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ABSTRAK

Aceh Selatan merupakan salah satu Kabupaten yang diindikasikan mempunyai
partisipasi yang sangat rendah pada pilpres 2014 yaitu 63,5%, kemudian pada
pemilu presiden tahun 2019 Aceh Selatan mengalami peningkatan partisipasi
menjadi 85%. Penelitian ini befaan untuk mengetahui apa saja dinamika isu
agama pada pilpres tahun 2019 dan bagaimana pengaruh isu agama terhadap
meningkatnya partisipasi pemilih pada pilpres tahun 2019. Pendekatan penelitian
ini menggunakan penelitian kualitatif. Hasil penelitian nmenunjukkan bahwa,
terdapat beberapa isu agama yang muncul menjelang pilpres 2019 di Kabupaten
Aceh Selatan, seperti meraknya isu terkait capres 01 atau incumbent atau
memiliki keyakinan selain Islam, terlibat dalam organisasi PKI, dan
pendiskriminasian aima. Karena itu, hal ini membuat minat masyarakat Aceh
Selatan untuk berpartisipasi dalam pilpres 2019 semakin meningkat dibandingkan
pada pilpres sebelumnya tujuannya adalah untuk memilih capres nomor urut 02
yang dianggap memiliki keyakinan agama yanmaalan lebih dipercaya dapat
membela kepentingan agama (Islam). Hal ini juga berbanding lurus dengan
peningkatan jumlah suara capres 02 di Kabupaten Aceh Selatan.

Kata kunci :1su Agama, Pilpres 2019, Partisipasi Masyarakat
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai Negara demokrasi telah menyelenggarakan pemilu dua
belas kali pemilihan umum (pemilu) secara regular, yaitu tahun 1955, 1971, 1977,
1982,1987,1992,1997, 1999, 2004, 2009, 2014 dan 2019 dalam rangka pemilihan
calon presiden dan wakil prden (pilpres) dalam sejarah pemilu pasca
kemerdekaan sampai pemilu 2018ddnesia telah dipimpin oleh 7 presiden
dengan pengangkatan dan pemilihan secara bérbeda

Pemilihan umum adalah salah satu hal yang penting dalam kehidupan
bernegara. Dalam Negara nga menerapkan demokrasi sebagai prinsip
penyelenggaraan pemerintahan, pemilu merupakan media bagi rakyat untuk
menyatakan kedaulatannya guna menghasilkan pemerintahan yang demokratis
juga mendapat legitimasi yang kuat dan amanabh., sehingga melalui pahgd r
akan memperbahrui kontrak sosial, memilih pemerintahan baru dan dan menaruh
harapan baru pada pemerintahan yang“baru

Pemilihan umum presiden dan wakitesiden adalah proses Demokrasi
langsung yang merupakan suatu situasi dimana pemilih (konstituen) terlibat dalam

proses politik yang terjadi. Pemilu menjadamgy bagi masyarakat untuapat

'Agus SaputroPolitik Identitas Menuju 2013 sketik vol 2. No 2 Desember 2018
21
Ibid,.



memberikan hak dan suaranya dengan berpartisipasi penuh patancanaan
maupun pelaksanaan pemilihan unfum

Dalam setiap ajang kontestasi pemilu di Indonesia isu agama kerap Kali
digunakan sebagai salah satu instrument strategis dalam meraih kekDadaam.
tradisi komunitas agama dan kesukarelaan, masyarakaatstertarik dalam
mengikuti isuisu politik, seperti membahas politik, tertariada partai atau figure
politik.

Agama di Indonesia menjadi unsur penting dalam berbagai sendi
kehidupan termasuk dalam politik, dalam menghadapi pilpres 2019 harus bisa
memposisikan Negara kekuasaannya lebih tinggi dalam hal kebijakan bernegara.
Pemimpin dan tokoh agama harus bisa meredangikutnya dari tindak anarkis,
supaya tercipta pilpres 2019 yang arigkan tetapipemilihan serentak pilpres
pada tahun 2019 di Aceh munculnya berbagai dinamika isu agama terkait calon
presiden yang memiliki keyakinan yang berbeda dengan I$fainni, membuat
masyarakat Aceh gempar dan sangat antusias untuk menentukan siapa pemimpin
masa depan yang layak dijadikan sebgai pemimpin, tentunya seorang pemimpin
yang memiliki keyakinan yang sama dengan mereka

Aceh yang merupakan provinsi di Indorgesiengan mayoritas masgéat
beragama Islam 98,48%engan jumlah penganutnya yang begitu badantitas
berupa agamamenjadi factor pendorong bagi calon presiden untuk

menginovasikan wacansacana keaagamaan yang di harapkan oleh masyarakat

®Elwi SoehandryPartisipasi Pemilih pada Pemilihan Umum di Kecamatan Tebing
Tinggi Kabupaten Kepulauan MeranfiOM FISIP. 4 No 1 Februari 2017

“Agus Saputro, Agama dan Negara: Politik Identitas Menuju Pilpres 206! Asketik,
Vol. 2, No. 2, Desember 2018, him. £120.



Aceh, masymkat Aceh sangat menginginkan seorang presiden yang peduli
terhadp kebijakarkebijakanpolitik dalam mewujud&n nilatnilai Islam secara
kaffahdengan serius dan konsisten.

Namun permasalahaiGolput @olongan putih) sering dialami oleh
pemerintahan dindonesia tidak terkecuali provinsi Aceh terkhusus kabupaten
Aceh Selatan. Golput menjadi sebuah fenomena yang meresahkan semakin tinggi
angka golput maka dapat di interpretasikamwa banyak warga tidak menaruh
perhatian terhadap masalah kenegaraan

Dalam pemilu presiden peran serta keikutsertaan masyarakat sangat
penting, karena sukses tidaknya pelaksanaan pemilu salah satunya di tentukan
oleh bagaimana partisipasi masyarakat dalam menggunakan hak pilihnya pada
pemilu tersebdt Partisipasi pemilih esiden di Indonesia pada pemilu 2019
mengalami peningkatan. Partisipasi maalkat pada pilpres 2014 70%
sedangkan partisipasi pemilih pada mEp 2019 ini mencapai 81%idak
terkecuali provinsi AceliKomisi Independen Pemilihan (KIP) Aceh menyatakan,
partisipasi pemilih Pemilu 2019 mencapai 79,7%lari total 3,6 juta
pemilinfTingkat partisipasi pemilih ini mampaui target nasional 76%elain
melewati target secara nasional, partisipasi pemilih Pemilu 2019 juga melampaui
tingkat keikut sertaan pemilipada Pemilu 2014. Partisipasi pemilidpaPemilu

2014 hanya 61,4%ntuk pemilihan presiden dan partisipasi pemilih pada pemilu

*Muhammad AkbarPartisipasi Politik Masyarakat dalam Memilih Calon Bupati Gowa
pada Pilkada 2015 Kabupaten Govidniv Hasanudin Makasar, 2016



2019 meningkat menjadi 79,7%ntuk pemilihan presiden dan wakil presiden.
Suara sah untuk pemitin presiden mencapai 9%atau 2,8 jut&.

Aceh Selatan sebagai salah satu kabupaten di Aceh merupakan Kota yang
diindikasikan mempunyai jumlah populasi golput yang cukup tinggi pada pemilu
sebelumnyaHal ini dilihat dari tingkat partisipasi pemiljpada pilpres rabu 9 Juli
tahun2014 Aceh Selatan dikatagorikan sangat rendamudian terjadi kenaikan
partisipasi dan menurunnya angka golput pada pemilu 2019. Partisipasi pemilih
pada pilpres 2014 Kabupaté&cteh Selatan hanya 64,108@ari jumlah pemilih
terdaftar sebanyak 154.087 pémisedangkan yang menggunakan hak pilih
dalam DPT 98.778 (64,10%Berbeda pada pilpres 17 April 2019 yang semakin
meningkat, tingkat partisipasi masyarakat Aceh Selatan terhadap pilpres 17 April
2019 mencapai 80,87 persen dari jumlah DPT 156.426 dag iyenggunakan
hak pilih 126.510 pemilin(80,87%§. Dari hasil rekapitulasi membandingkan
pilpres 2014 dengan pilpres 2019 mengalami kenaikan sebanyak 16,77%.

Tabel 1.1

Persentase Partisipasi Pemilih adaPemilihan Presiden c&an Wakil Presiden
Tahun 20142019Di Kabupaten Aceh Selatan

Pemilu Jumlah DPT Persentase Pemilih
Pilpres 2014 154.087 63,5%
Pilpres 2019 156.426 85 %

®Antara News.com. 14 Mei 20Partisipaspemilin Pemilu 2019 di Aceh 79,7
perserDiakses darhttps://pemilu.antaranews.com/berita/869379/partisipasiilih-pemilu-
2019di-aceh797-persen diakses pada tanggal 22 oktober 2019

"KIP kabupaterAceh selatanSertifikat rekapitulasi hasil dan rincian penghitungan
perolehan suara dari setiap kecamatan di tingkat kabupaten/kota dalam pemilu presiden dan
wakil presiden tahun 2014

8 KIP kabupaten Aceh selataBertifikat rekapitulasi hasil darincian penghitungan perolehan
suara dari setiap kecamatan di tingkat kabupaten/kota dalam pemilu presiden dan wakil presiden tahun 2019


https://pemilu.antaranews.com/berita/869379/partisipasi-pemilih-pemilu-2019-di-aceh-797-persen
https://pemilu.antaranews.com/berita/869379/partisipasi-pemilih-pemilu-2019-di-aceh-797-persen

Jika dilihat dari tabel di atas pemijuesiden2019 mampu menurunkan
angka golput, dan meningkatkan angka partisipasi dengan jumlah 21,5 persen.
Hipotesa awal penulis adalafaraknya isu agama menjadi sebuah fenomena baru
yang berpengaruh dan menjadi penentu meningkatnya partisipasi pemilih presiden
di Aceh selatan.

Bedasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengambil tema
APengaruh |1 su Agama Terhadap Meningkatny

Pada Pemilihan Umum Tahun 2019 DiKabupp en Aceh Sel at ano.

1.2  Rumusan Masalah
1. Apa saja dinamika isugama pada pilpres 2019 di Kabupaten Aceh
Selatar?
2. Bagaimana pengaruh isu agama terhadap meningkatnya partisipas
pemilih pada pilpres 2019 di Kabupaten Acedtafan?
1.3  Tujuan Penelitian
1. Untuk Mengetahui apaaja dinamika isu agama pada pilpres 2019 di
Kabupaten Aceh Selatan.
2. Untuk mengetahui pengaruh isu agama terhadap meningkatnya
partisipaspemilih pada pilpres 2019 didbupaten Aceh selatan
1.4  Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapaenulisan ini diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi semua pihak baik secara teoritis maupun praktis.



Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:

a. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh isu agama

terhacdhp meningkatnya partisipasi pemilih presiden pada pemilihan
umum tahun 2019 serta fakifaktor yang mempengaruhi dan el

yang berhubungan dengannya.

Sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan atau implementasi teori

yang telah dipelajari peneliti Bgna di bangku perkuliahan

. Sebagai bahan referensi bagi pen@ineliti selanjutnya tentang

dinamika isu agamadan pengaruh isu agamarhadap peningkatan

partisipasi.

Manfaat Praktis

1.

2.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:
Memberikan masukan dan wawasan yang luas tentang pengaruh isu
agama kepada masyarakat secara umum, khususnya masyarakat Aceh
selatan dan peneliti

Sebagai bahan kajian untuk meningkatkan partisipasi politik
masyarakat dalam setiap pemilu presiden, khususnysyarakat

Aceh Selatan

Dapat memberikan gambaran peningkatan partisidasi besarnya
minat masyarakat dalam memiliantuk melihat kontribusi seberapa

jauh kesadaran politik masyarakat dalam proses pemilu presiden
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Sistematika Penulisan

Penulis membagi sistematika penulisan skripsi ini ke dalam lima bab:

Bab pertama, pendahuluan. Adapun hal yang penulis paparkan dalam bab
pertamaini yaitu latar belakang masalah yang dihubungkan dengan alasan
penulis mengangkat masalah mengenai pengasuhagama terhadap
meningkatnya partisipasi pemilih presiden dalam pemilihan umum 2019 di
kabupaten Aceh Selatan. Selanjutnya penulis uraikan pertanyaan penelitian
yang di rangkum dalam rumusan masalah, kemudian tujuan dan manfaat
penelitian, sistematikagmulisan, definisi operasional serta daftar pustaka.

Bab kedua, landasan teori. Dalam bab ini penulis memaparkan teori yang
dipakai sebagai indikator untuk melihat pengaruh isu agama terhadap
meningkatnya partisipasi pemilih presiden dalam pemilihan u20md di
kabupaten Aceh Selatan. Penulis memfokuskan pada teori partisipasi
masyarakat

Bab ketiga, metode penelitian. Penulis menguraikan tentang metodologi
penelitian berupa pendekatan atau jenis penelitian, lokasi penelitian dan
subjek penelitian, sumbetata dan, teknik pengumpulan data serta teknik
analisis data.

Bab keempat, hasil penelitian dan pembahasan. Dalam bab ini penulis
paparkan hasil analisa tentang pengaruh isu agama terhadap meningkatnya
partisipasi pemilih presiden dalam pemilihan umum 2@1%abupaten
Aceh Selatan. Analisa ini berdasarkan data wawancara dan dokumentasi

metode kualitatif dan penulis paparkan secara sistematis dalam bentuk
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paragraf narasi yang diikat oleh data di lapangan, tentunya untuk
memperkuat analisis ini penulis ikdéngan teori.

Bab terakhir, penutup. Dalam bab ini, penulis memberikan kesimpulan dan
saran dari hasil penelitian.

Kajian Pustaka

Untuk mempertegas keaslian dari penelitian yang akan dilakukan, bebrapa

referensi sebelumnya diperlukan sebagai acuan dadarbymtan skripsi ini.

1.

Bambang Arianto dalam jurnalnya dengan ju@&knomena relawan politik
dal am kont est asi .Bambaag mdnyatakana menirgykatnyao
partisipasi aktif masyarakat dalam kontestasi presidensial disebabkan oleh
kehadiran relawan politik. Kemudian bambang berpendapat bahwa
kebangkitan gerakan sosial telah melahirkan tradisi voluntarisme dalam
politik. para relawan politik yang bergerak secara online dan offline telah
meningkatkan partisipasi masyarakat untuk mendgkwealon preside
pilihannya. Tapa disadari relawan politik, telah mampu membangun
pelembagaan budaya parsipatif.

Penelitian Nina Widyati dalam buku hasil penelitiannya yang
berjudufiEtnisitas dan Agama sebagai Isu Politik (kampanyaNdanto
pada pemilu 2008 Terkat isu etnisitas dan agama pada pemilihan presiden
2009 yang digunakan JWiranto sebagai advokasi politiSlogan yang
berisi isu agama dan difasilitasi oleh media sosigluihkan JK untuk

membidik kalangan islamlk-wiranto bukan pemenang dalam pemilihan

Bambang Renomenmatetmwan folitik dalam kontestasi presidensial 2014

dalamjurnal ilmu sosialdan ilmu politik, volum 18, nomor 2, November 2014



presiden 2009 namun isu etnitas dan agama menaikkan tingkat elektabilitas

JK-Wiranto. (survey Cawapres Indo barometersjuni 2008)"°

3. Selanjutnya penelitian Akh.Muzakki dalam jurnalnya dengan judul penelitian
fislamisme dan politisasi agama model PKSadal p i | p rlya sme@etnQkard .
adanya identitas agama dalam ranah public yang diekploitasi oleh islamisme
PKS pada pemilihan presiden 2009 sehingga melupakan bahwa kemampuan
untuk mengelola dan menciptakan kebajikan public mestinya mendapatkan
kebajikan utama dalam perhatian politik. Akibatnya pengajuan atas
kapabilitas calon pemegang jabatan public cenderung dihanyutkan oleh
politisasi agand

4. Berbeda | agi dengan penelitiaigamHai r ul
dan tingkat patisipasi politik masyaakat di Kecamatan Ngalik Kabupatete®an
dal am pi | pairelsmernemukano bahwa hubungan keberagaman
masyarakat tidak mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam
pemilihan umum presiden 2012.

5. Berbeda lagi dengan penelitian M Khoiruzadid Taqwé&,DRlengan judul
penelitianfiAnalisis pesfektif Mahasiswa dalam Menyikapi Isu Sara Menjelang

Pi | pr e snarekd@mke®emukan bahwa menjelang pilpres 2019 isu sara yang

bernuansa agama sangat banyak muncul dan difasilitasi oleh media sosial

®Nina widyati 2014Etnitas dan agama sebagai isu politkampanye JKWiranto pada
pemilu 2009.Yayasan pustaka obor Indonesia, Djakarta

MAkh Muzakki. Islamisme dan politisasi agama model PKS dalam @##009
Islamica, vol 5, No 1, September 2010

Hairul Riza 2015islam dan tingkat partisipasi politik masyarakat di kecamatan ngalik
kabupaten sleman dalam pilpres 20Uhiv sunan kalijaga
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dilihat dari banyakya oknumoknum yang memprovokasi dengan memakai
hastagdi sosial medid?

Dari semua penelitian di atas yang saya paparkan sejalan dengan
penelitian yang saya lakukan namun yang membedakan adalah isu Agama yang
hadir di tengatliengah masyarakat berpengarplada besarnya minat dan
perhatian masyarakat terhadap pilpres dengan jidele ngar uh | s u

Terhadap Meningkatnya Partisipasi Pemilih Presiden pada Pemilihan Umum

Tahun 2019 di Kabupaten Aceh Selatano.

13M Khoiruzadid Taqwa,DkkAnalisis perfektif mahasiswa dalamenyikapi isu sara
menjelang pilpres 2012019 jurnal analisa sosiologi

Ag



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1. Landasan Teori dan Konsep

2.1.1. Konsep Partisipasi

Kata partisipasi ber paalt idcampiathaoamas a
A Part, artinya peran serta atau ambil alih bagian atau kegiatan bessanaa
dengan orang lain. Partisipasi merupakan keterlibatan mental atau pikiran dan
emosi perasan sumbangan dalam usaha mencapai tujuan serta turut
bertanggung jawab terhadap usaha yang bgk =

Pada awal partisipasi politik lebih memfokuskan diri pada partai
politik sebagai pelaku utama, seiring berkembangnya demokrasi banyak
muncul kelompok masyarakat yang juga ingin mempengaruhi proses
pengambilan keputusan mengenai kebijakan umunoriebkkelompok ini
kecewa dengan partai politik dan cenderung untuk memusatkan perhatian
pada satu masalah terterfsinggel issueflengan harapan akan lebih efektif
mempengaruhi proses pengambilan keput(siaect action)'?

Partisipasi adalah sebagai proses dimana para pemangku kepentingan
(stakeholders) memengaruhi dan berbagi pengawasan atas inisiatif dan
keputusan pembangunan. Partisipasi dalam pemerintahan berhubungan kuat

dengan gagasan darenmqgambilan keputusan secara interaktif, dimana

“Dedi Amrizal dkk, 2018.Penanggulangan Golput dalam Pelaksanaan Pemilu
Legislatif dan Pilkadal.embaga penelitian dan penulisan ilmiah Agli. HIm 22

'%Jacobus RanjabaPengantar limwPolitik ( Dari llmu Politik Sampai Di Era
Globalisas). 2016, Alfabeta. Him 231

11
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warga(masyarakat) pengguna kelompok kepentingan, organisasi public dan
swasta, yang memiliki resiko dalam sebuah keputusan yang dilibatkannya
dalam sebuah persiapdiDari sudut pandang Negara, demokrasi
menggarkan bahwa partisipasi sangat diperlukan untuk membangun
pemerintahan yang akuntabel, transparan, dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat.
2.1.2 Teori Partisipasi
Gaventa dan valderma mendefenisikan tiga tradisi konsep partisipasi bila
dikaitkan denganpraktis pembangunan masyarakat yang demokratis, yaitu
partisipasi politik, partisipasi sosial, dan partisipasi warga (masyarakat).

1. Partisipasi politik: representasi dari demokrasi perwakilan
Partisipasi politik sering kali dihubungkan dengan proses lpglidng
demokratik, yang melibatkan interaksi perseorangan dan organisasi.
Partisipasi politik dihubungkan dengan demokrasi politik yang
mengedepankan prinsip perwakilan dan partisipasi tidak langsung.

2. Partisipasi sosial: keterlibatan beneficiary dalam pkopembangunan
Partisipasi sosial lebih berorientasi pada perencanaan dan implementasi
pembangunan. Partisipasi ini ditempatkan sebagai keterlibatan
masyarakat terutama yang terkait dengan proses pembangunan dalam

konsultasi data dan pengambilan keputysada semua tahapan siklus

18 Gunawan Suswantorengawal Penegk Demokrasi dibalik Tata Kelola Bawaslu &
DKPP.2016, Erlangga. Him 16204

Y Tri Widayati, Partisipasi Perempuan Dalam Pengambil&eputusan Di Tingkat Desa
(Studi Kasus Pada Badan Perwakilan DesaK8eamatan Banyudono Kabupaten Boyolali)
Jurnal ilmiah VISI PTKPNFVol. 1, 2006. HIm 59
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proyek pembangunan, dari evaluasi sampai penilaian, implementasi,
pemantauan, dan evaluasi

3. Partisipasi masyarakat : pengambilan keputusamgslang dalam
kebijakan public,ar t i si pasi masyarakat menekar
yaitu partisipasi warga secara langsung dalam pengambilan keputusan

pada lembaga dan proses kepemerintahan.

Herbert McClosky seorang tokoh partisipasi berpendapat bahwa
partisipasi politik adalah kegiat&egiatan sukarela dari warga masyarakat
melalui mana me&ka mengambil bagian dalam proses pemilihan penguasa
yang secara langsung atau tidak langsung dalam proses pembentukan kebijakan
umum?® Partisipasi politik masyarakat merupak keterlibatan masyarakat
yangdimulai sejak memastikan dirinya terdaftar sebaugamilih, meneliti dan
mempelajari para calon, mengikuti dan mengawasi pelaksanaan kampanye,
melaporkan pelanggaran penyelenggara dan peserta, mencari tahu tentang

calon pemimpin dan memberikan suara pada hari pemungutan.

Gaventa dan Valderma menegaskahwm partisipasi masyarakat telah
mengalihkan konsep partisipasi menuju suatu kepedulian dengan berbagai
bentuk keikutsertaan warga dalam pembuatan kebijaksanaan dan pengambilan
keputusan di berbagai gelanggang kunci yang mempengaruhi kehidupan warga

masyaakat'®

18 Miriam Budiardjo.Dasardasar llmu Politik. 2015, Gramedia Pustaka Utarhin 367

Tri Widayati, Partisipasi Perempuan Dalam Pengambileputusan Di Tingkat Desa
(Studi Kasus Pada Badan Perwakilan DesaK8eamatan Banyudono Kabupaten Boyolali)
Jurnal ilmiah VISI PTKPNFVol. 1, 2006. HIm 62
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Menurut Myron Weiner ada lima penyebab timbulnya gerakan kearah

partisipasi yang lebih luas dalam proses poffjlaitu sebagai berikut:

1) Modernisasi dalam segala bidang kehidupan yang menyebabkan
masyarakat semakin banyak menuntut untuk ikut d&lekaasan politik.
Modernisasi terjadi ketika penduduk kota baru, seperti: buruh, pedagang,
dan kaum professional, merasa mereka dapat mempengaruhi nasib mereka
sendiri melalui pelibatan dirinya dari setiap aktivitas kepemerintahan,
maka dengan asumsi yariglah terbangun tersebut mereka semakin
menuntun untuk ikut aktif dalam proses kepolitikan.

2) Perubahan struktur kelas sosial. Lahir dan meningkatnya partisipassi
politik publick dapat dipengaruhi juga oleh perubaparubahan struktur
kelas sosial dimasyekat. Ketika perubahan sosial terjadi, lambat laun
akan terbentuk keldselas sosial baru yang sama sekali tidak pernah ada
dalam masyarakat tradisional sebelumnya. Diantaranya terbentuknya
kelaskelas sosial baru adalah kelas pekerja baru dan kelas mangarga
meluas.

3) Pengaruh kaum intelektual dan komunikasi massa modern. Melalui kaum
intelektual dan media komunikasi modern, ide demokratisasi partisipasi
telah tersebar ke bangbangsa baru merdeka jauh sebelum mereka
mengembangkan modernisasi dan itdaksasi yang cukup matang.
Melalui dua institusi inilah (kaum intelektual dan media komunikasi

modern) kemudia terdorong partisipasi politik publik yang bergelombang.

?°Jacobus RanjabaPengantar limu Politik Dari [Imu Politik Sampai Di Era Globalisasi
2016, Alfabeta. HIm 231
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Tidak dapat dipungkiri, bahwa reformasi 1998 di Indonesia juga
memberikan dampak luaderhadap gerakagerakan demokratisasi
diseluruh dunia setelahya.

4) Konflik antar kelompok pemimpin politik. Bahwa partisipasi dalam
masyarakat semakin meningkat oleh karena adanya konflik diantara
kelompokkelompok pemimpin poitik. Dalam kasus yang lalugdianana
konflik diantara pemimpin politik dapat mendorong lahirnya partisipasi
politik publik, hal ini dapat diperhatikan dalam keledas menengah abad
16,17,18 yang berjuang meelawan kaum aristrokat. Perlawan yang
kemudian menuai kemenangan di sisi klagenengah baru, akhirnya
menarik klasklas atau kauakaum lain, misalya seperti kaum buruh untuk
memperluas dan meningkatkan haknya dalam hal partisipasi politik.

5) Keterlibatan pemerintah yang meluas dalam urusan sosial, dan
kebudayaan, ternyata menuliritik yang pada akhirnya mempeluas
partisipasi politik warga. Meluasnya ruang lingkup pemerintah diberbagai
kehidupan, sering merangsang timbulnya tuntitatutan yang
terorganisir dari warga untuk ikut secara aktif dalam perbuatan keputusan

public.

Ramlan Subakti mengemukakan beberapa ramaonbu partisipasi politik
dalam menentukan suatu kriteria apakah benar termasuk atau tidak termasuk

kedalam partisipast, yaitu:

“IRamlan Subaktiiemahami limu PolitikGramedia. 1992. HIm 180
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Pertama partisipasi politik yang dimaksudkan adalah kegiatan atau prilaku
luar individu warga Negara yang biasa di amati, dan bukan perilaku dalam yang
biasa yang dapat diamati, bukan perilaku dalam yang berupa sikap dan orientasi.
Kedua, kegiatan itu diarahkan untuk mempengaruhi pemerintah selaku pembuat
dan pelaksana keputusan politik.faisuk kedalam pengertian ini, seperti
kegiatan mengajukan alternative kebijakan umum, alternative pembuatan dan
pelaksanaan keputusan politik, dan kegiatan mendukung atau menentang
keputusan politik yang dibuat pemerintagtiga, kegiatan yang berhasil ddé
maupun yang gagal mempengaruhi pemerintah, termasuk dalam konsep
partisipasi politikkeempat kegiatan mempengaruhi pemerintah bisa dilakukan
secara langsung maupun tidak langskeima, kegiatan mempengaruhi
pemerintah bisa dilakukan melalui prosedang wajar (konvensional) dan tak

berupa kekerasamgnviolencel).

2.1.2.1 Bentuk-bentuk partisipasi Politik Masyarakat

Dalam tataran praktis partisipasi politik masyarakat bisa muncul dalam
beberapa bentuk. Setiap bentntuk partisipasi politik akaberisikan gaya,
tuntutan, pelaku dan sampai pada tindalilatiakan yang dilakukan warga
Negara dalam konteks politik.

Berdasarkan risaiset tentang partisipasi politik Huntingtong dan
Nelson (1984) dalam Jacobus Ranjabar (2016:234) menemukan lima bentuk
kegiatan utama yang dipraktikkan dalam partisipasi politik, bebémtuk ini

masingmasing memiliki tindakan dan pelaku yang berbeda, namun tetap
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memiliki tujuan yang sama, yaitu berkenaan dengan keikutsertaan warga negara

untuk mempengaruhi prosesoses politik. 2? Bentukbentuk itu diantaranya:

Tabel 2.1
Bentuk-bentuk partisipasi pemilih
No Bentuk Tipe Partisipasi
Partisipasi
Kegiatan pemilihan (Election Activity) mencakup
pemberian -~ suara, sumbangarmbangan  untu
1 Election kampanye, bekerja dalam suatu pemilihan, mer
Activity dukungan bagi seorang calon, atau setiap tindakan

bertujuan mempengaruhi hasil proses pemilihan

Mencoba mempengarul{Lobbying) mencakupupaya
upaya perorangan atau kelompok untuk menghub
2 _ pejabatpejabat pemerintah dan pimpinan politik, deng
Lobbying | maksud mempengaruhi keputud@putusan merek
mengenai persoalan yang menyangkut sejumlah
orang.

Kegiatan organasi (Organization Activity)menyangkut
partisipasi sebagai anggota atau pejabat dalam
organisasi yang tujuan utama dan eksplisitnya ad
mempengaruhi keputusan pemerintah.

3 | Organization
Activity

Mencari koneksi (contacting merupakan tindaka
4 . perorangan yang ditujukan terhadap pejqdsgabat
Contacting | pemerintah, dan biasanya dengan maksud mempeg
manfaat hanya bagi satu orang atau segelintir orang

Tindakan kekerasar(violence) sebagai upaya unty
mempengaruhi  peng@ilan keputusan pemerinta
dengan jalan menimbulkan kerugian fisik terhadap or
5 . orang atau harta benda. Kekerasan dapat ditujukan |
Violence mengubah pimpinan politik (kudeta, pembunuhg
mempengaruhi kebijakakebijakan pemerintah (hurs
hara pemberontakanatau mengubah seluruh sisté
politik (revolusi).

?2Jacobus ranjabdtengantar limu Politik dari [Imu Politik sampai Politik di Era
Globalisasi2016, Alfabeta. HIm 234
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Milbarth M.L Goel dalam Jacobus ranjabar (2016 : 235) menemukan tujuh

bentuk partisipasi politik individu&t

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Apathetic InacttivegApatis). Yaitu individu yang tidak beraktivitas yang
partisipastif, tidak pernah memilih.

Passive supporters (Dukungan pasif) yaitu memilih secara
regular/teratur, menghadiri parade patriotic, membayar seluruh pajak,
Amencint ai Negar ao.

Contact specialis: pejabat penghubung lokal (daerah) provinsi dan
nasional dalam masalahasalah tertentu.

Communicator(penghubung) : mengikuti informamiformasi politik,
terlibat dalam diskusiliskusi, mengirim pesapesan dukungan dan
protes terhadap pemimppemimpn politik.

Party and campaign worker®ekerja untuk partai politik atau kandidat,
meyakinkan orang llain tentang bagaimana memilih, menghadiri
pertemuarpertemuan, menyumbang uang pada partai politik atau
kandidat, bergabung dan mendukung partai poltigilih jadi kandidat
partai politik.

Protesters(pengunjuk rasa) : bergabung dengan demonti@siontrasi
public di jalanan, melakukan kerusuhan, , melakukan protes keras bila
pemerintah melakukan sesuatu yang salah, menghadapi pertemuan

pertemuarprotes mematu hi aturaaturan.

?%Jacobus ranjabdtengantar limu Politik dari [Imu Politik sampai Politik di Era

Globalisasi2016, Alfabeta. Him 235
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2.1.2.2 Tingkatan partisipasi Politik Masyarakat
Menurut David F. Roth dan Frank L. Wilson partisipasi dapat
dibedakan menurut frekwensi dan intensitasnya, terkait dengan hal ini David
dan Wilson membagi masyarakat menjadi empat katagaitu aktifis,

partisipan, penonton dan apolitfs.

Aktivis _pejabat public atau calon pejabat public
fungsunoris partai politik pimpinan kelompok
kepentingan

Partisipan orang yang bekerja untuk kampanye;
Anggota partai secara aktif;Partisipan aktif dalam
kelompok kepentingan dan tindakdndakan yang
bersifat politis ;Orang yang terlibat dalam
komunitas proyek.

Penonton
(onlookers) Penonton orang yang menghadiri reléli politik;

Anggota dalam kelompok kepentingan;Pe
lobby;Pemilih;Orang yang terlibat dalam lokasi

politik;Pemehati dalam pembangunan politik.

Apolitis
(Apoliticals)
Apolitis orang yang apolitis

2.1.3 Pendekatan Sosiologi

Secara umum penulis menggunakan pendekatan sosiologi untuk
menjelaskan kehadiran pemilih pada pemilu presiden, pertama menekankan
pendekatan sosiologi dan karaktekistosial kedua menekankan harapan pemilih
dalam keikutsertaan pada pemilihan presiden

Dalam pendekatan sosiologis menjelaskan bahwa karakteristik sosial dan

pengelompokan sosial, yaitu usia, jenis kelamin, agama, pekerjaan, latar belakang,

*Miriam Budiardjo.Dasardasar llmu Politik. 2015, Gramedia Pustaka Utgrhin 373
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keluarga, kegiatakegiatan dalam kelompok formal dan informal mempunyai
pengaruh yang cukup signifikan dalam pembentukan perilaku pemilih. Perbedaan
karakteristik akan membentuk persepsi, sikap, keyakinan, dan sikap politik dari
masingmasing individu, Pmilih akan cenderung memilih partai atau tokoh
tertentu karena ada kesamaan karakteristik sosial antara pemilih dan partai atau
tokoh yang dipilif®

Dengan ilmu ini suatu fenomena sosial dapat dianalisa dengan-faktor
faktor yang mendorong terjadinyaibungan, mobilitas sosial serta keyakinan
keyakinan yang mendasari terjadinya proses tersebut.

Selanjutnya sosiologi dapat digunakan sebagai salah satu pendekatan
dalam memahami agamaDalam memahami karakteristik sosial dan
pengelompokkan sosial, usienjs kelamin, pekerjaan, latar belakang, agama,
kegiatanrkegiatan dalam kelompok formal dan informal dan lainmgmberi
pengaruh yang cukup signifikan dalam menentukan perilaku memilih
seseoran@®kelompokkelompok sosial ini memiliki peranan yang sangesdr

dalam membentuk sikap, persepsi dan orientasi seseorang.

Pemahaman terhadap pengelompokan sosial baik secara formal seperti
keanggotaan seseorang didalam organisasi keagamaan, maupun kelompok
informal seperti keluarga, pertemanan, ataupun kelorpiknpok kecil lainnya
merupakan sesuatu yang vital dalam memahami perilaku politik, karena

kelompokkelompok ini mempunyai peranan besar dalam bentuk sikap, persepsi

*Ma s 0 Redlaku Partisipasi Pemilih pada Pemilihareffala Daerah Kabupaten
Kudus Tahun 2018JSW: Jurnal Sosiologi Walisongod/olume 2, Nomor 2, 2018

*Dieter Roth,Studi Pemilu Empiris: Sumber, Tediori, Instrumen dan Metogle
(Jakarta: Lembaga Swevindonesia, 2009), him. 226
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dan orientasi seseorang. Jadi bisa dikatakan bahwa keangotaan seseorang kepada
kelompokkelempok sosial tertentu dapat mempengaruhi seseorang didalam
menentukan piliannya pada saat pemilu. Hal ini tidak terlepas dari seringnya
anggota kelompok, organisasi profesi dan kelompok okupasi berinteraksi satu
sama lain sehingga timbulnya pemikikp@mikran untuk mendukung salah satu

dari capres yang mengikuti pemilu.

Soejono Soekanto mengartikan sosiologi sebagai suatu ilmu pengetahuan
yang membatasi diri terhadap persoalan penilaian.( Soejono Soekamto, 1982: 21).
Sosiologi tidak menetapkan ke arah maeauatu seharusnya berkembang dalam
arti memberi petunjupetunjuk yang menyangkut kebijaksanaan kemasyarakatan
dari proses kehidupan bersama tersebut. Didalam ini juga dibahas tentang proses
proses sosial, mengingat bahwa pengetahuan perihal struktyaraieg saja
belum cukup untuk memperoleh gambaran yang nyata mengenai kehidupan
bersama dari manusia.dari definisi diatas terlihat bahwa sosiologi adalah suatu
iImu yang menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkap dengan struktur,

lapisan serta berbai gejala sosial lainnya yang saling berkaiftan.

Dalam banyak penelitian faktor agama, aspek geografis (kedaerahan) dan
faktor kelas atau status ekonomi (khususnya di negegara maju) juga
mempunyai korelasi nyata dengan perilaku pemflitSaiful Mujar juga

menyebutkan bahwa sentiment kedaerahan, agama dan tingkat religiusitas

*’Dewi Wulan SariSosiologi Konsep dan Teo009. Pt Refika Aditama. HIm 23
*®Adman NursalPolitical Marketing : Strategi Memenangkan Pemilu, Sebuah
Pendekatan Baru Kampanye Pemilihan DPR, DPD, Preg(dekarta : Gramedia Pustaka Utama,

2004),him.5556
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menjadi faktoffaktor yang mempengaruhi pemilih dalam pemilihan umum.
Faktor lainnya yang juga berpengaruh adalah, kelas sosial yang meliputi
pendidikan, pekerjaan, tingkat pepdsan, ras, etnik, atau, domisili (antara
pedesaaiperkotaan),jenis kelamin dan usiz.

Hubungan antara agama dengan perilaku persdigat mempengaruhi.
nilai-nilai agama selalu hadir didalam kehidupan private dan public dianggap
berpengaruh terhadap lkdupan politik dan pribadi para pemiliRi kalangan
partai politik, agama dapat melahirkan dukungan politik dari pemilih atas dasar
kesamaan teologis, ideologis, solidaritas dan emosié@somena partai yang
berbasis agama dianggap menjadi daya tardt klalam preferensi politibalam
literatur perilaku pemilih, aspek agammenjadi pengamatan yang pentigmilih
cenderung untuk memilih partai agama tertentu yang sesuai dengan agama yang
dianut.Di Indonesia faktor agama masih dianggap penting urgb&lggian besar

masyarakat. Dikutip Sulhardi (April 2008).

»saiful Muljani, dkk.Kuasa RakyatAnalisis Tentang Perilaku Memilih dalam Pemilihan
Legislatif dan Presiden Indonesia Pasf©ade Baru(Jakrta : Mizan Publika, 2012),himZ&L
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang ingin dicapai, maka
peneliti menggunakan metode pendekatan atau paradigma penelitian kualitatif,
yakni data yang digunakan merupakan data kualitatif (data yang tidak terdiri dari
angkaangka) melainkan berupa gambaran dan -kata®*® Secara terminologi
pendekatan kualitatif ini merupakan metode yang mana hasil penelitian lebih
kepada interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapdngammelitian
kualitatif ini juga dapat diartikan sebagai suatu penelitian bertujuan untuk
memahamifenomena tentang sesuatu yang dialami oleh obyek penelitian secara
holistik, dan di diskripsikan dengan bentuk ki#ta dan bahas®ada konteks
khusus yang natural dengan menggunakan metode iffiah.

Adapun penelitian ini adalah jenis penelitian kualitaiéskriptif, yaitu
suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodelogi yang
menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah sosial untuk memahami tentang
apa yang di alami oleh subjek penelit@@ngan mengedepankan proses interaksi

komurikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.

*Jalaluddin RahmaMetode Penelitian KomunikagRemaja Rosdakarya, Bandung:
2000). Hal 36.

31 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&DAlfabeta, Bandung:
2010). Hal 8

% exy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2007),
him. 6.

¥ Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: Rosda Karya, 2007),
him. 6.
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Penelitian kualitatif juga menganalisa perilaku dan sikap politik yang tidak
dapat atau dianjurkan untuk dikuantifikasikan. Olgdrena itu, penelitian ini
cenderung fokus pada usaha mengeksplorasi sedetail mungkin peristiwva atau
kasus yang akan diteliti dengan tujuan untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam serta lebih mengutamakan pada masatsdinya: perilaku, motivasi,
tindakan, secara holistié Serta memperoleh pemahaman tentang fenomena isu
agama yang berpengaruh terhadap meningkatnya partisipasi pemilih presiden

dalam pemilu tahun 2019 di kabupaten Aceh Selatan.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kabupaten Aceh selatan, fokus untuk
masyarakat akan dipilih tiga kecamatan yang mempunyai tingkat partisipasinya
paling tinggi di antara 18 (delapan belas) kecamatan yang ada di Aceh Selatan
diantaranya adalah kecamatdPasi Raja dengan jumlgfartisipasi (82,5 persen),
BakonganTimur (87 persen) dan Trumon Timur (87,8 persen).

Pemilihan tiga kecamatan ini untuk melihat fakfktor apasaja yang
mempengaruhi tingginya tingkat partisipasi masyarakat pada pemilu presiden
tahun 2019 dan bagaimana pengaruh isu agama tehadap meningkatnya partisipasi
pemilih presiden dalam pemilihan umum tahun 2019 di Kabupaten Aceh Selatan.
Apakah isu agama berpengaruh terhadap keikutsertaan masyarakat dalam
memberikan hak suaranya padappks 2019  beserta factor penyebab

terpengaruhnya masyarakat akan isu agama terebut.

34bid.,111
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3.3  Fokus Penelitian

Fokus pnelitian saya adalah tentangengaruh isu agama terhadap
meningkatnya partisipasi pemilih presiden dalam pemilihan umum tahun 2019 di
Kabupatemceh Selatan
3.4  Jenis dan Sumber Data

Jenis data, data kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata

verbal bukan dalam bentuk angka.
Sumber data

3.4.1 Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti melalui
sumbernya dengan melakukan pé@a ke obyek yang ingin di teliti
3.4.2 Data sekunder yaitu data yang tidak langsung memberikan data kepada
peneliti, misalnya penelitian harus dari orang lain atau mencari melalui
dokumen dari lembaga, buku, dan dari internet yang berhubungan dengan
penelifan.
3.5 Informan Penelitian
Informan yang dimaksud disini adalah subject yang dipilih sebagai sumber
data dalam dalam penelitian. Teknik yang digunakan dalam pemilihan informan
adalah menggunakan tehnik Purposive Samplagu teknik penentuan sarap
denganpertimbangan tertentueknik ini bisa diartikan sebagai suatu proses
pengambilan sampel dengan menentukan terlebih dahulu jumlah sampel yang
hendak diambil, kemudian pemilihan sampel dilakukan dengan berdasarkan

tujuantujuan tertentu dan sesuai dengi@hutuhan atau kecukupan data.
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Informan dalam wawancara penelitian ini dapat dibagi menjadi beberapa
bagian yaitu:subjek penelitian yaitu subjek yang akpaneliti jadikan sumber
informasi dalam melakukan penelitian. Adapun subjek dalam penelitian ini dapat

dibagi beberapa bagian yaitu :

Tabel 3.1SubjectPenelian

No Subject Penelitian | Jumlah subject Keterangan

Masyarakat 5 orang di Kecamatan Pas
Raja

1Fyrang 5 orang di kecamata

Bakongan Timur

5 orang di kecamata
Trumon Timur

5 Akademisi 2 orang Aceh Selatan
KIP Aceh Selatan 1 orang Ketua KIP
4 Tim Pemenangan calo ketua/sekertaris tin
Presiden pemenangan pasangan
dan tim pemenangan tingk
4 orang Desa
ketua/sekertaris tin

pemenangan pasangan
dan tim pemenangan tingk
Desa

3.6  Teknik Pengumpulan Data
Burhan Bungin mengemukakan bahwatade pengumpulan data adalah
bagian instrument pengumpuldata yang menentukan berhasil atau tidak suatu

penelitian®® Pengumpulan data ini dilakukan dalam berbagai setting, berbagai

% Burhan BunginMetode Penelitian Sosial Form&brmat Kuantitatif Dan Kualitatif
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hal. 129
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sumber, dan berbagai cafsDalam hal ini diperlukan adanya teknik pengambilan

data yang dapat digunakan secara cepat dan tepai sesigan masalah yang

diselidiki dan tujuan dari penelitian, maka penulis menggunakan beberapa metode

yang dapat mempermudah penelitian ini, antara kdata dalam penelitian ini

diperoleh dengan melakukan penelitian wawancara dan dokumentasi.

3.6.1 WawancaraWawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan

3.6.2

untuk mendapatkan keterangan responden melalui percakapan langsung
dan berhadapan. Wawancara atau interview adalah sebuah proses untuk
memperoleh keterangan dengan tujuan penelitian dan dilakuk@gyarden
cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
responden/orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan
pedoman (guide) wawancata.

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini melibatkan 15
orang masyarakat di 3 kecamatan pitidr dan perwakilan dari
penyelenggara pemilu seperti KIP, Tim Pemenangan Kedua pasangan
calon presiden dan Akademisi
Dokumentasi,Dokumentasi di gunakan untuk melihat atau menganalisi
dokumen yang di buat oleh subjek sendiri atau orang lain serta afilah s
cara untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui
suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang di tulis atau di buat

langsung oleh subjek yang bersangkutan

*Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&[QBandung: Alfabeta,

2011), hal. 137

¥'Burhan BunginMetode Penelitian SosialSurabaya: Airlangga University Press,

2001), hal. 133
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3.7  Teknik Pemeriksaan keabsahan data
3.7.1Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah metodealeskriptif analitik, yaitu
mengumpulkan data yang kemudian mendeskripsikan data yang dikumpulkan
kemudian disusun ke dalam teks yang diperluas, dan tidak menggunakan
perhitungan matematis atau statisfida@a yang bexsal dari naskah, wawancara,
catatan lapangan, dokumen dari lembaga, web site, dan sebagainya, kemudian
dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau
realitas®®

Tehnik analisa yang penulis gunakan dalam penelitian ini modetikeh
miles dan Huberman, yang terbagi dalam tiga bagian kegiatan yang terjadi secara
bersamaan, yaittr:

3.7.1.1Reduksi data

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan

mengorganisasi dat sedemikian rupa sehingga kesimptkasimpulan

akhirnya dapat ditarik dan diverivikasi. Reduksi data atau proses transformasi

ini terus berlanjut sampai berakhirnya waktu penelitian lapangan, sampai

laporan akhir lengkap tersusun. Jadi dalam penelitiaalititif dapat

disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam cara: melalui

% Sudarto,Metodologi Penelitian Filsafat(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), him.
66.

%9 Husaini Usman dan Purnometadi Akbar,Metodologi Penelitian Sosia{Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2009), him. 889.
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seleksi ketat, melalui ringkasan atau uraian sigkat, menggolongkan dalam
suatu pola yang lebih luas, dan sebagainya.
3.7.1.2Penyajian Data

Mendeskripsikan sekumpulan informaserupakan salah satu bentuk
penyajian data tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan.Sekumpulan data kualitatif disajikan
dalam bentuk teks naratif, dengan tujuan dirancang guna menggabungkan
informasi yang érsusun dalam satu perpath bentuk yang mudah dipahami.
3.7.1.2.1 Tahap Penarikan Kesimpulan {erifikasi)

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan salah satu tahap
akhir penelitian kualitatif.Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan
melakukan verifikasipaik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan
yang disepakati oleh tempat penelitian itu dilaksanakan.Makna yang
dirumuskan peneliti dari data harus diuji kebenaran, kecocokan, dan

kekokohannya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada babini peneliti akan mendeskripsikan hasil penelitian dan
pembahasan dari data yang berkaitan dengan fokus penelitian sebagai tindak
lanjut dari hasil pengumpulan data. Sebelum mendeskripsikan hasil penelitian dan
pembahasan, maka peneliti terlebih dahulanaknenguraikan secara singkat
tentang gambaran umum lokasi penelitian Kabupaten Aceh Selatan
4.1 Gambaran Umum Kabupaten Aceh Selatan

4.1.1 Keadaan Geografis Aceh Selatan

Aceh Selatan merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Acetn
Selatarnterletak dibagian Selatan Acei¢eh Selatan berbatasan langsung dengan
Samudera Hindia, karena hal tersebiklim di daerah Aceh Selatan relatif
panas.Meskipun begitu, Aceh Selatanakeljarang dilanda kekeringarakena
diapit oleh Pegunungan BulBarisan dan Samudra Hindia.

Letak astronomisnya berada pada gaf@ 28°366 Lintaflg Ut ar &
5 4 87° Bujur Timur. Luas wilayah Aceh Selatan sekitar 4,173,87 K#t) dari
luas Provinsi Aceh, dan memiliki 18 kecamatan dan 250 desa. Suhu udara di Aceh
Selatan berkisar antara 28 deraj@8 derajatCurah hujan Aceh Selatan berkisar
antara 2000 sampai 3700 mm/tahun.Kecepatan angin di Aceh Selatan berkisar 9

14 knot?°

“°BPS Aceh Selatamyceh Selatan Dalam Angka 20BPS Statistics Of Aceh Selatan,
2020. him 314. Diakses melaluittp://acehselatankab.bps.gopdida tanggal 03 juli 2020
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Sebelum Aceh Selatan log sendiri sebagai kabupaten otonom, calon
wilayah Kabupaten Aceh Selatan adalah bagian dari Kabupaten Aceh
Barat.Pembentukan Kabupaten Aceh Selatan ditandai dengan disahkannya
UndangUndang Darurat Nomor 7 Tahun 1956 pada 4 November 19B&da
tanggall0 April 2002 resmi dimekarkan sesuai dengan UU RI Nomor 4 tahun
2002 menjadi tiga Kabupaten, yaitu: Kabupaten Aceh Barat Daya, Kabupaten
Aceh Singkil dan Kabupaten Aceh Selatan

Jumlah penduduk Kabupaten Aceh Selatan tahun 2019 sebanyak 238.081
jiwa yangterdiri atas 117.288 jiwa penduduk ld&ki dan 120.793 jiwa penduk
perempuan, Kcamatan yang memiliki jumlah penduduk terbanyak adalah
Kecamatan Kluet Timur 11,23% (26,741 jiwa), diikuti oleh Kecamatan Tapak
Tuan. Semetara jumlah penduduk yang palisgdikitadalah Kecamatan Trumon
2,25% Sebagian penduduk terpusat di sepanjang jalan raya pesisir dan pinggiran

sungai*?

4.1.2 Batas Wilayah

Adapun batas wilayah Kabupaten Aceh Selatan yaitu: Sebelah Utara
berbatasan dengan Kabupaten Aceh Barat Daya, ®elss&tan berbatasan
dengan Kota Subulussalam dan Kabupaten Aceh Singkil, Sebelah Barat
berbatasan dengan Samudra Hindia, dan Sebelah Timur berbatasan dengan

Kabupaten Aceh Tenggara.

“Iperpres No. 10 Tahun 2013".4 Februari 2013. Diakses pada 29 Juni 2020
“2 BPS Aceh SelatarAceh Selatan Dalam Angka 202PS Statistics Of Aceh Selatan,
2020. him 46 Diakses melalitp://acehselatankab.bps.go@ida tanggal 03 juli 2020
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4.1.3 Etnik

Aceh Selaan sebagai Kabupaten penghasilaptersebut mempunytga
etnik atau suku yang telah ada sejak lama. Suku tersebut antara lain adalah : Suku
Aneuk Jamee, Suku Kluwat (Suku Kluet) dan Suku Aceh, Suku Aceh merupakan
suku mayoritas yang terdapat di Aceh Selatan, jika ditotalkan sekitar 60%,
selebihnya suku kluel0 % dan suku aneuk jame 30 %.

4.1.4 Religi (agama)

Berbicara mengenai agama di Kabupaten Aceh Selatan secara amatan
penulis setelah melakukan penelitian disana bisa dipastikan 99,99% penganut
beragama Islam, penulis melihat Aceh selatan memiliki jumlah pesapang
sangat banyak, dayah dan jugdebalema j | i s t adl e m, hal i ni
tingkat religius masyarakat aceh selatan sangat tinggi.

4.1.5 Kecamatan

Wilayah Kabupaten Aceh Selatan memiliki 18 kecamatan dan 260 desa
yang terbentang mulai dakecamatan Labuhan Haji yang berbatasan dengan
Kabupaten Aceh Barat Daya hingga Kecamatan Trumon Timur yang berbatasan

dengan Kota Subulussaldth.

Tabel 4.1
Jumlah kecamatan dan desa di Kabupaten Aceh Selatan
No Kecamatan Jumlah Gampong Jumlah penduduk
1. | Bakongan 7 gampong 6.466
2. | Bakongan Timur 7 gampong 6.596

*BPS Aceh Selatamyceh Selatan Dalam Angka 20BPS Statistics Of Aceh Selatan,
2020. him 4@iakses melaluinttp://acehselatankab.bps.go.jda tanggal 03 juli 2020
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3. | Kluet Timur 21 gampong 26.741
4. | Kluet Selatan 17 gampong 14.503
5. | Kluet Tengah 13 gampong 7.112
6. | Kluet Utara 9 gampong 13.987
7. | Kota Bahagia 10 gampong 7.421
8. | Labuhan Haji 16 gampong 12.971
9. | Labuhan Haji Timur 12 gampong 10.270
10 | Labuhan Haji Barat 15 gampong 17.164
11 | Meukek 23 gampong 19.583
12 | Pasie Raja 21 gampong 18.797
13 | Sama Dua 28 gampong 15.669
14. | Sawang 15 gampong 16.036
15. | Tapak Tuan 16 gampong 23.292
16. | Trumon 12 gampong 5.349
17. | Trumon Tengah 10 gampong 6.186
18. | Trumon Timur 8 gampong 9.938

4.1.6 Mata Pencaharian

Mata pencaharian masyarakat Aceh Selatan terbagi berdasarkan letak
tempat tinggal masyarakat itu sendiBecara umum jika dikelompokkan maka
dapat dibagi menjadi 4 vyaitu: bertani, melaut, pedagang dan pegawai

pemerintahan.
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Tabel 4.2
Pekerjaan Masyarakat Aceh Selatanfahun 2019
. persentase
Pekerjaan Jumlah

Petani, Kehutanan,dfikanan 41.230 jiwa 44,32 %
Pedagang 10.513 jiwa 11,30%
Pegawai Negeriifil 5.800 2,95%
Pengangguran 6.549 jiwa 3,26%
Lainnya 31,17 %

4.2 Deskripsi Calon Kandidat Presiden dan Wakil Presiden

Pada pilpres 2019 lalu, terdapat dua calon kandidat presiden dan wakil
presiden, pasangaoalon presiden dan wakil preside/ang pertama adalah
Jokowidengan Maodéruf Amin. Pasangan calon pr e
kedua adalah Prabowo Subianto dengan Sandiaga Uno.

Masingmasing pasangan diusung oleh beberapa partai, pasangan Jokowi
Dododm Madéruf Amin diusung oleh partai PKP
PKB, dan PDIP.Sedangkan pasangan Prabowo Subianto dan Sandiaga Uno
didukung oleh partai Demokrat, PAN, PKS dan Gerirfdra.

Dari hasil pilpres 2019 kemarin, pasangan Prabowo Subianto damga
Uno meraih suara terbanyak di Kabupaten Aceh Selatan, dengan perolehan suara
120.516 (76, 9%) . Sedangkan pasangan Jokc
berhasil meraih suara sebanyak 12.568 (8%) dengan kata lain hasil pilpres 2019 di
kabupaten Aceh Sebmt dimenangkan oleh pasangan Prabowo Subianto dan

Sandiaga Uno dengan hasil selisih suara 68,9%. Hasil Pilpres tidak terlepas dari

“ BPS Aceh SelatarAceh Selatan Dalam Angka 20BPS Statistics Of Aceh Selatan,
2020. him 13 Diakses melalaitp://acehselatankab.bps.go@ida tanggal 03 juli 2020

“https://infopemilu.kpu.go.id/pilpres2018iakses pada 06 juli 2020
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Sosok Prabowo yang pada saat itu sedang menjadi sorotan daerah lokal Aceh
dengan kedekatannya bersama masyarakat Aceh daraWeeh.
4.2.1 Visi dan Misi Kandidat Calon Presiden
Adapun visi dan misi calon pasangan presiden Jokowi Dodo dengan
Maodr uf AmiVisi dédatawbj udnya | ndonesia maj

mandiri, dan berkepribadian, berl andaska

Adapun Misi  yaitu: pertama Peningkatan kwalitas manusia Indonesia.
Kedua, Struktur ekonomi yang produktif dan mandiri, dan berdaya d&atiga,
Pembangunan yang merata dan berkeadisempat Mencapai lingkungan hidup
yang berkelanjutarkelima Kemajuan budaya ygnmencerminkan kepribadian
bangs&Keenam Penegakan sistem hukum yang bebas korupsi, bermartabat dan
terpercay&etujuh, Perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa
aman pada seluruh warfadelapan pengelolaan pemerintahan yang bersih,
efektif dan terpecaya.Dan yang embilanadalah sinergi pemerintahan daerah

dalam kerangka Negara kesatdan.

Selanjutnya visi dan misi calon kandidat presiden dan wakil presiden
Prabowo Subianto dan Sandiaga Uno, yaitdisi n Ter wuj udnya bangs
Negara Republik Indonesia yang adil, makmur, bermartabat, religius, berdaulat
dibidang politik, berdiri diatas kaki sendiri dalam bidang ekonomi, dan
berkepribadian nasional yang kuat terhadap budaya serta menjamin kehidupan

yang oukun antar warga Negara tampa memandang suku, agama, latar belakang

“*KIP Aceh Selatan.,
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sosial dan ras berdasarkan Pancasila dan UnAdadgng Dasar Negara Republik
|l ndonesia Tahun 19450.

AdapunMisi yaitu pertama membangun perkonomian nasional yang adil,
makmur, berkualds dan berwawasan lingkungan dengan mengutamakan
kepentingan rakyat Indonesia melalui jalan polékonomi sesuai pasal 33 dan
34 UUD Negara Republik Indonesia Tahun 194&dug membangun masyarakat
Indonesia yang cerdas, sehat berkualitas, produkid, wexdaya saing dalam
kehidupan yang aman, rukun, damai dan bermartabat serta terlindungi oleh
jaminan sosial yang berkeadilan tampa diskrimirtasiiga, membangun keadilan
dibidang hukum yang tidak terbang pilih dan transparan, serta mewujudkan
persatuandan kesatuan bangsa Indonesia melalui jalan, demokrasi yang
berkualitas sesuai dengan pancasila dan Untloaang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1948 empat membangun kembali nikailai luhur
kepribadian bangsa untuk mewujudkan Indonesia yang, adakmur,
bermartabat, dan bersahabat yang diberkati oleh Tuhan Yang Maha Esa. Dan yang
ke lima membangun sistem pertahanan dan keamanan nasional secara mandiri

yang mampu menjaga keutuhan dan integritas wilayah Indonesia.

4.2.3 Jumlah Perolehan Suara Masyarakt Aceh Selatan dalam Pemilu
Presiden20142019
Keterlibatan masyarakat yang dimulai sejak memastikan dirinya terdaftar
sebagai pemilih, meneliti dan mempelajari para calon, mengikuti dan mengawasi
pelaksanaan kampanye, melaporkan pelanggaran penyelenggargeserta

pemilu, mencari tahu tentang calon pemimpin dan memberikan suara pada hari
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pemungutan adalah sebagai makna dari partisipasi. Saiful SE sebagai Ketua KIP
Aceh Selatan mengatakan bahwa :

Partisipasi masyarakat Aceh selatan pada Pilpres tab@b9 cukup tinggi,
sangat jauh berbeda dengan pemilu presiden pada tahun sebelumnya, yaitu
tahun 2014. Pada tahun 2019 partisipasi masyarakat itu mencapai 85%,
sedangkan tahun 2014 hanya 64% , jadi mengalami kenaikan sekital’ 19%.

Hasil wawancaradilengka& dengan sertifikat rekapitulasi hasil dan rincian
penghitungan perolehan suara pasangan calon presiden dan wakil presiden dari
setiap Kecamatan dalam wilayah Kabupaten Aceh Selatan, tahur2@094

sebagai berikut :

Tabel 4.3®
Rincian Jumlah PerolehanSuaa Pemilihan Presiden tahun 2014

No Kecamatan DPT Jumlah suara sah Perse.n.tase
pemilih

1 | Bakongan 3.593 2.109 58,5%

2 | Kluet Utara 16.893 10.302 61%

3 | Kluet Selatan 9.542 6.038 63%

4 | Labuhan Haji 9.466 6.015 63,5%

5 | Meukek 14.875 8.692 58%

6 | Samadua 11.479 8.809 76,,5%

7 | Sawang 10.406 7.419 71%

8 | Tapak Tuan 14.955 11.153 74,5%

*\Wawancara Saiful SE sebagai ketua KIP (penyelenggara pemilu ) Aceh Selatan. Pada
tanggal 30 juni 2020
“8KIP kabupaten Aceh selataBertifikat rekapitulasi hasil dan rincian penghitungan
perolehan suara dari setiap kecamatan di tingkat kabupaten/kota dalam pemilu presiden dan
wakil presiden tahun 2014dliakses pada tanggal 29 juni 2020
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9 | Trumon 3.046 2.124 69%
10 | Pasie Raja 11.641 6.395 54%
11 | Labuhan Haji 7.549 4.100 54%
Timur
12 | Labuhan Haji 12.165 6.784 55,5%
Barat
13 | Kluet Tengah 4.888 3.269 65%
14 | Kluet Timur 6.805 4.241 62%
15 | Bakongan Timur 3.837 2.257 58,5%
16 | Trumon Timur 4.823 2.790 55,5%
17 | Kota Bahagia 4.347 2.561 59%
18 | Trumon Tengah 3.777 2.675 69%
Jumlah keseluruhan 154.771 97.733 63,4%
Suara sah jokowi 154,771 42.182 27,3%
Dodo-Jusuf Kalla
Suara sah Pabowo 154.771 55.551 35,89%
SubiantoT Hatta
Rajasa
Tabel 44%

Rincian Jumlah Perdehan Suara Pemilihan Presiden Tahun 2019 Setiap

Kecamatan di Kabupaten Aceh Selatan

Jumlah
Peningkatan
No Kecamatan DPT Sﬂ:gzgh Pg;sniﬂitﬁ S€ Persentase
Pemilih 2014
2019
Bakongan 3.558 3.118 86,5% 28%
Kluet Utara 17.091 14.099 82%- 21%

“9Kip Aceh selatan, diakses pada tanggal 29 juni 2020
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3 | Kluet Selatan 9.963 8.341 83,5% 20,5%
4 | Labuhan Haji 9.324 7.690 82% 18,5%
5 | Meukek 14.849 12.533 84% 26%
6 | Samadua 11.568 10.453 90% 13,5%
7 Sawang 10.843 9.524 87,5% 16,5%
8 | Tapak Tuan 15.505 13.253 85,3% 10,8%
9 Trumon 3.473 3.112 89,4% 20,4%
10 | Pasie Raja 11.762 9.726 82,5% 28,5%
11 #?n?l‘j:‘a” Hajl | 7009 | 5730 | 81,5% 27,5%
12/ | LabuhanHajl | 4 739 [ 9725 82% 26,5%
Barat
13 | Kluet Tengah 4.895 4.336 88,5% 23,5%
14 | Kluet Timur 6.984 5.808 83% 21%
15 %":‘L‘Sr”ga” 4041 | 3542 87% 28,5%
16 | Trumon Timur 5.112 4.497 87,8% 32,3%
17 | Kota Bahagia 4.486 3.909 87% 28%
18 | Trumon Tengah| 4.134 3.688 88,5% 19,5%
Jumlah Keseluruhan | 156.426| 133.176 85% 21,5%
Sgara sah \bkAo 8%
Widodo-Ma 6 r u f | 156.426| 12.568
Amin
ggr?é?asgzh Prabowe | 156 426| 120516 | 76,9%

Dari hasil wawancara dan didukung oleh data dalam tabel di atas maka
dapat disimpulkan bahwa Hasil pilpres di kabupaten Aceh Selatan mengalami

peningkatan yang cukup tinggi.bahkan peningkatan partisipasi dialami oleh setiap
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kecamatan yang ada di kabupateeh selatan. Untuk mendapatkan data berupa
informasi dari masyarakat penulis memfokuskan penelitian pada 3 kecamatan
yang memiliki tingkat kenaikan partisipasi yang paling tinggi, yaitu Kecamatan
Pasie Raja, Kecamatan Bakongan Timur dan Kecamatan Truimamn. T

4.3 Dinamika Isu Agama pada Pilpres 2019

Indonesia merupakan Negara dengan ruh kerohanian yang
diagungkan.Terlihat dari Peasila sebagai landasan ideolodgrangsa,
memposisikan Tuhan (Agama) dalam tingkatan pertama dan utama melandasi
empat sila berikutnyaSerta tidak lengkap rasanya menata Indonesia dengan
pancasila saja, semboyan luhur Bhineka Tunggal lka harus melenbjlegaira
Indonesia saat ini dihagakan dengan krisipersatuan. Banyak individu atau
kel ompok pandai berbicar a ke pasgtaama n i B h
AKet ungagnaol. Ilknadonesi a memili ki agama yang
bernegara melalui aktivitas politi.

Seperti yangseharusnydubungan antara otoritas agama dengan otoritas
negera saling mendukung antara satu dengan yang lain atau dengan kata lain
otoritas Negara dan agama haruslah beriringan atau sejalan, dengan demikian
tidak akan ada yang terpecah belah antar makstr

Dari uraiandi atasjuga dapat kita pahaniiahwa setiap urusan Negara
tidak akan pernah terlepas dari agama, sehingga dinamika isu agama dapat
mempengaruhi terpilih atau tidaknya capres dan cawapres peaadihan

serentak tahun 2012l Aceh Selatanada beberapa dinamika isu agama yang

%0 Agus Saputro, Agama dan Negara: Politik Identitas Menuju Pilpres 20tBal
Asketik Vol. 2, No. 2, 2018, h. 118.
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muncul dari berbagai sumber sehingga berbaur di telinga masyarakat, hal ini pula
yang menyebabkan kurangnya suara terpilih untuk calon presiden nomor urut 01
pada pemilu 2019 tersebtda beberapa isu yang muncul t@itkcalon presiden

yaitu terdengar isu miring yang mengatakan bahwa calon presiden nomor urut 01
tersebut mempunyai ideologi PKI dan deskriminasi terhadap ulétab.ini

seplan dengan hasil wawancara dengan salamsasyarakaBakongan Timur

Saya menema informasi bahwaako Widodoitu PKI, keturunan komunis

dan jokowi keturunan cina, informasi seperti itu sudah sering saya dengar
melalui diskusdiskusi dalam warung kopi. Masyarakat lainpun saya lihat
tidak hentihentinya menyinggung kalau jokowi i#KI saat ada salah
seorang pendukung jokowi hadir di tengmmgah obrolan saat
ngopi.Kalau kita lihat mayoritas masyarakat dari sebelum pemilu itu
memang sudah mencerminkan bahwa adanya rasa tidak suka terhadap Joko
Widodo>*

Iswrisu yang tidak berdasar mlaidak jelas kebenarannya tersebut sudah

menjalar dikehidupan masayarakat, sehingga masyarakat mengagigaa
calon presiden yang memiliki idiologi yang tidak sejalan dengan Islam membawa
pengaruh besar terhadap keterpilihannya, sehingga hasil suakeeliyang
terbanyak jatuh kepada calon presiden nomor urutAda. dinamika tundingan
lain yang tertuju pada calon presiden nomor urut 01 yang berupa adanya isu
bahwa calon presiden no urut 01 berhubungan dengan deskriminasi agama, hal ini
sesuai dengan khwawancara dengasalah satu masyarakat Pasie Raja

Saya mendengar i su bahwa <calon presid

untuk menjadi wakilnya, adanya unsur paksaan dari pak Joko Widodo

*WawancaraV.yatim, pada tanggal 26 juli 2020
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sehingga ul ama kit a Maodr uf Ami n ma u

mendampingi Joko Widod8.

Dari pernyataan tersebut, menurunnya minat masyarakat Aceh Selatan
untuk memilih calon priseden nomor urut 01 pada pemilu 2019. Derganih
meningkatnya jumlah suatetuk calon presiden nomor urut 02 di Aceh Selatan

4.3.1 Agama dan Pengelompokan Sosial

Masyarakat kabupaten Aceh Selatan adalah masyarakat yang religius,
sangat menghormati dan taat menjalankan ajaran agamBeyagama dan
mengamalkan ajaran agama sesuai keyakinan adalah hak konvenGimtal.
karena itu, jikasuatu agama menganjurkan pemeluknya memilih pemimpin yang
seiman atau meyakini suatu partai bedasarkan agama merupakan hak asasi dan
hak sipil warga Negara. Sepertihalnya yang di ungkapkan oleh Khairiah sebagai
masyarakat golongan santri yaitu :

Tahun 2019 n i adal ah fApertama sekali 0 saye
alasan saya memilih itu karna ada calon yang sesuai dengan keyakinan

saya, kami selalu di ajarkan untuk memilih pemimpin dengan melihat sudut

pandang agamanya, karna agama menjadi pedoman utaraandakemilih,

bisa kita lihat dari pendukungnya itu banyak masyarakat yang beragama

islam dan juga para ulama banyak yang mendukung pak prabowo. Menurut

saya pak prabowo itu tingkat keimanannya kuat dan mempunyai nilai dan
tujuan sama dalam keagamazh.

Selan menjadi seorang masyarakat pemillh pemula, santri juga
dikategorikan kelompok sosial, agama menjadi faktor pertama dalam menetapkan
keputusan keikutsertaaannya dalam pemilu. Pernyataan yang sama juga di

ungkapkan dalam wawancara di kecamatan BakongarurTilersama Al

*Wawancara Roslina, pada Tanggall2é 2020
3 Wawancara Khairiah, pada tanggal 29 juni 2020
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Rosman salah satu Nelayan di Gampong Ujong Pulo Rayeuk, kecamatan
Bakongan Timur

Dalam menentukan pilihan kepada salah satu calon presiden tentu saya
melihat sudut pandang kemampuannya untuk memimpin yang dimiliki oleh
kedua calon kemudianisv dan misi yang jelas dengan didasarkan nilai
keagamaan, karna kalau sorang pemimpin menjunjung tinggi nilai agama
dalam berpolitik itu lebih baik dari pada orang yang berpolitik namun
mensampingkan agama. Pemahaman seperti ini pernah dibahas dalam
kajan maj |l i s taol i m, saya kalau tidak
setiap malamnya®

Dalam membenarkan penyampaian dari beberapa masyarakat yang
menyatakan tersampainya arahan yang berbentuk dorongan untuk ikut memilih.
Salah satu tokoh agama TGK $yazal ELSI sebagai Pemimpin Pesantren Mudi
Insafiah Gampong Sebadeh, Kecamatan Bakongan Timur menjelaskan bahwa

Dalam Islam memilih pemimpin merupakan suatu kewajiban, itu yang
selalu saya sampaikan kepada masyarakat.Dalam tujuan meningkatkan
partisipasi politik masyarakat negara Indonesia kita juga memberikan
peran kepada pemanghkemangku agama dalam ikut serta memberi
pemahaman pentingnya memilih pemimpin. Kita yang beragama islam
harus tau dan mengerti politik, agar tidaklah kapra®® dalam berpolitik.
Karena arah bangsa sangat di tentukan oleh pendidikan politik bahkan
Rasulullah Saw juga mengajarkan politik kepada umat islam pada masanya
yaitu siyasah (pemerintahan dan Politik). Jadi hadirnya pemimpin
pemimpin islam mempunyai tanggunjawab terhadap memberikan
pemahaman politik kepada masyara¥at.

Bisa diketahui bahwa peran dari tokoh agama/Ulama/Pemimpin pesantren

sangat berpengaruh terhadap masyarakat yang berada dalam suatu kelompok

> Wawancara dengan Al Rosman pada tanggal 26 juni 2020
*® Salah kaprah (salah satu kesalahan yang dianggap umum dan dilakukan dengan secara

berkalikali akhirnya menjadi sebuah kesalahan yang dianggap )benar
6 Wawancara dengan Tgk Syahwilzan, pada tanggal 27 juni 2020
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agama. Interaksi dalam bentuk ini akan memudahkan masyarakat dalam
mendapatkan informasi dan pengetahuan yang baik dan arahan memperhatikan
agama dan keyakinan seorang pemimpin. Betapa tidak kehadiran kelompok
Agama berupa kelompok Ulama dayah, non dayah malgelompok Santri
dengan jumlah yang tidak sedikit.sebagaimana yang disampaikan oleh ibu
Maulida Wita salah satpegawai di Kantor Kementrian Agama Kabupaten Aceh
Selatan, yaitu sebagai berikut :

Aceh selatan ini memiliki pondok pesantren baik dayah salafiaupun
dayah modern dengan jumlah 69 (enam puluh sembilan) pesantren.dan
Aceh selatan juga memiliki Majlis Ulama yang sebagian tugasnya adalah

memi mpin Majlis Taodlim di tingkat kecese
ini juga tersebar hampir di seluruh keoatan yang ada dikabupaten Aceh
Selatan’

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Menjadikan agama
sebagai pertimbangan utama dalam pemilihan jabatan publik merupakan salah
satu ekspresi religius masyarakat Aceh Selatdlama mempunyahubungan
kedekatan sosial yang sangat erat dengan masyarakat Aceh Selatan, terlebih pada
kelompok masyarakat menengah kebawah hal ini menjadi faktor terhadap
keputusan masyarakat dalam menentukan pilihan politiknya. Bentuk seperti ini
Secara sosiologi mgpakan sebuah karakteristik sosial dan pengelompokan
pengelompokan sosial seperti kelompok agama mempunyai pengaruh yang cukup
signifikan ddam menentukan perilaku pemififi Karna hal ini dianggap
mempunya nilai dan tuan yang sama dalam keagamaan.

4.3.2 Harapan Baru

*\Wawancara dengan Maulida Wita pada tanggal 02 juli 2020
**Dewi Wulan sariSosiologi Konsep dan Teaffiim 16
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Harapan baru menjadi sebuah alasan dalam memilih capres bagi
masyarakat Aceh Selata. Betapa tidak selama 5 tahun jokowi memimpin Negara
tidak ada perubahan yang begitu signifikan masyarakat Aceh Selatan rasakan
seperti halnya yang di ungkapkan oletbd&l Majid masyarakat Desa Pinto
Rimba yang berprofesi sebagai petani :

Sebenarnya saya malas ikut memilih, dari dulu lagi saya tidak memilih
termasuk pemilu 2014, karna kalau saya melihat, mereka yang memilihpun
sama juga hidupnya dengan saya. mengensejétraan kalau bukan diri

kita yang mensejahtrakan sendiri misalnya cari uang sendiri tidak akan
datang pemerintah memberi uang dan membantu ekonomi kita. Pada 2014
dulu saya lihat yang terpilih adalah bapak jokowi, selama lima tahun
jokowi jadi presidenekonomi saya bukan bertambah atau bertahan tapi
malah merugikan saya. harga kebutuhan rumah tanggarettanaik, dari
harga BBM hingga harga sembako. Sedangkan kami yangatdadisini
berpencaharian sebagai petani hanya mempunyai pendapatan melalui
kebun kelapa sawit dan 2 tahun sebelum akhir jabatan beliau harga jual
kelapa sawitpun semakin murah, jadi saya menilai pentingnya kita pilih
pemimpin yang baru, saya berharap pemipin baru akan memperbaiki
kondisi ekonomi yag sedang kami rasakan.

Kekecewaa masyarakat terhadajpko Widodo dalam aspek ekonomi
dirasakan oleh pak Majid sebagai masyarakat yang memiliki pencaharian
bertani sawit.Hal ini berdampak pada ketidak percayaan masyarakat pada
jokowi dalam mensejahtrakan masyarakat. Jika kebijakan jokamtuk
menaikkan harga sembako dan BBM itu untuk meningkatkan nilai rupiah
Seharusnya jokowi juga memantau terhadapap keseimbangan harga pokok
dengan kondisi pendapatan di masingsing daerah, apalagi Aceh Selatan
yang masyarakat daerahnya 44% bekerjagabpetani kenaikan kebutuhan

seharihari dan menurunnya pendapatan. Hal ini penting untuk di perhatikan,

*Wawancara Abdul Majid, pada tanggal 29 juli 2020
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kesejahtraan rakyat akan menurunkan angka kemiskinan dalam daearah dan
juga berpengaruh terhadap meningkatnya angka kemiskinan dalam suatu
Negara, da sebaliknya jika rakyat sejahtra maka angka kemiskinan dalam

suatu daerah bahkan Negara akan berkurang.

Selanjutnya alasan masyarakat memilihekarmenginginkan harapan baru

juga di ungkapkan oleh Asnijar SE masyarakat Kecamatan Pasie Raja yang:

Saya memilih karna saya lihat visi misi calon kandidat yang bagus dan
menarik bagi saya, seperti visi misi pasangan kandidat prabowo yang saya
dengar akan membuka lowongan kerja, apalagi pasangan prabowo adalah
orang yang cukup paham dalam ekonomi. Padasanmkowi ini saya
merasa lowongan kerja cukup sulit, gaji honore tidak seberapa.Selaku saya
yang sudah menjadi seorang sarjana, seperti tidak ada gunanya jika tidak
bekerja.Saya menginginkan hal baru, sosok pemimpin baru yang bisa
membawa perubahan, tegdan berwibawa?®

Dari hasil wawancara diatas dapat kita ketahui bahwa faktor ekonomi yang
membuat masyarakat punya harapan baru pada pilpres 2019, pernyataan yang
sama juga disampaikan olehali S.Pd masyarakat kecamatan Bakongamui
yang berprofessebagai Guru sekolah Dasar

Masyarakat menilai ketegasan pemimpin akan mudah tergambarkan dari
kharisma yang iya miliki, Selama lima tahun pak jokowi menjabat sebagai
presiden sangat sering saya melihat bahwa tenaga kerja dari cina diberi
izin masuk di Indoesia, disini saya bisa melihat kebijakan jokowi
mengizinkan tenaga kerja china itu melupakan tenaga kerja Negara sendiri
yang masih dalam angka pengangguran dan dari tahun ke tahun semakin
menigkat, para sarjana banyak namun lowongan kerja sangatlah minim
Aspirasi masyarakat juga tidak terlalu di dengarkan, dari sinilah saya
menginginkan sosok pemimpin baru yang tegas berwiSawa.

% Wawancara Asnijar SE, pada tanggal 24 juli 2020
*WawancaraMaidi, pada tanggal 26 juli 2020
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Konsep partisipasGaventa dan Valderma yang menegaskan bahwa
partisipasi menuju suatu kepedulian dengan berbagai bentukt-ketaan
warga dalam pembuatan kebijaksanaan dan pengambilan keputusan untuk
mempengaruhi kehidupan warga masyar&f@ari pernyataan diatas dapat
kita ketahui bahwa masyarakat Aceh Selatan banyak yang mempunyai harapan
baru terhadap pemimpin yang barutukn tahun 2012024 Kesadaran
masyarakat dalam hal ini menunjukkan bahwa masyarakat sudah peduli
terhadap masa depan, dan menyadari bahwa memilih pemimpin adalah salah
satunya jalan untuk kemajuan yang lebih baik.

4.33 Modernisasi Sistem Pemilu

Beberapa masyarakat mengatakan bahwa perubahan sistem pemilu dari
pemilihan presiden yang biasanya terpisah dengan pemilihan legistatif merujuk ke
pemilihan serentak, hal ini menunjukkan bahwa adanya perubahan/ transformasi
sistem pemilu yang semakin maodedan hal ini adalah yang pertama dirasakan
oleh masyarakat di seluruh indonenesia, Khususnya yang dirasakan masyarakat
kabupaten aceh selatan, fenomena ini menjadi hal baru bagi masyarakat, dalam
pemilu yang biasanya hanya memilih calon eksekutif stga &anya calon
legislative saja, namun pada pemilihan umum 2019 ini mereka dituntun untuk
memilih calon legislative sekaligus dengan calon eksekutif, pada tempat dan
waktu yang sama sepertihalnya yang di ungkapkan oleh masyarakat Kecamatan

Pasie Raja yangerprofesi sebagai Kepala desa Teupin Gajah

®2Tri Widayati, Partisipasi Perempuan Dalam Pengambil&eputusan Di Tingkat Desa
(Studi Kasus Pada Badan Perwakilan DesaK8eamatan Banyudono Kabupaten Boyolali)
Jurnal ilmiah VISI PTKPNFVol. 1, 2006. HIm 62
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Alasan Saya ikut memilih itu yang pertama karna sudah menjadi kewajiban
kita sebagai warga Negara yang berdemokrasi, selanjutnya itu karena
pemilunya dilakukan secara serentak jadi kalau saya datang ke TP8 buka
satu calon saja yang bisa saya pilih apalagi anak saya juga mencalonkan
diri sebagai caleg DPRK, jadi saya bisa memilih calon presiden itu
sekaligus dengan memilih calon dewan tingkat kabupaten, daerah maupun
calon dewan tingkat pusé.

Kesadaran masayakkat dalam mengambil keputusan untuk memilih
merupakan suatu bentuk keterlibatan mental yang telah menggambarkan bahwa
Pemilihan serentak menjadi satu faktor pendorong masyarakat untuk ikut memilih
dimana dalam satu kesempatan masyarakat bisa membeu&emn rsya untuk
memilih calon eksekutif sekaligus dengan pemilihan legislative. pernyataan yang
sama juga di ungkapkan oleh Nurbaiti MasyardBasa Seuleukat kecamatan
Bakongan Timur yang berprofesi sebalgal

Karna memilih itu penting untuk kehidupanakialasan lainnya itu karna
cara memilih sekarang yang berbeda dengan pemilu biasanya dalam pemilu
tahun 2019 itu pemilihannya serentak, saya melihat banyak sekali calon
yang harus saya pilih, jadi saya banyak mencari tau tentang azdtom

yang ikut dehm pemilu, terutamanya presiden karna itu adalah pemimpin
yang lainnya itukan wakil rakyat. sebenarnya ini membuat saya bingung
tapi ini jJuga membuat saya penasaran, sehingga saya mengikuti kalau ada
informasi terhadap calon presiden dan calon legislati@an saya
mengikuti kalau ada sosialisai yang di berikan oleh relawan KIP tentang
cara-cara memilih orang yang berada dalam keflastas pemilu yang
begitu banyak dan bes#esar®*

Faktor serentaknya pemilu membuat tingginya rasa ingin tau masyarakat
terhadap peserta dalam pemilu sehingga masyarakat akan mencari informasi dari
berbagai sumber yang hadir di tengahgah mereka, pemilihan serentak ini telah

memunculkan semangat barwagb masyarakat dalam keikutsertaannya pada

*Wawancaralisam R, pada Tanggal 24 juni 2020
%4 WawancaraNurbaiti, pada tanggal 02 juli 2020
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pemilu presiden. Pernyataan ini juga didukung oleh saiful SE sebagai ketua KIP
Aceh Selatan (penyelenggara pemilu) yang dalam pernyataannya adalah sebagai

beriku :

Faktor peningkatan partisipasi yang pertama menusaya itu adalah
pemahaman politik masyarakat yang meningkat sehingga kesadaran
masyarakat terhadap demokrasi itu tinggi, kemudian yang kedua itu karena
pemilu presiden berbarengan dengan pemilihan legislatif jadi masyarakat
yang dulunya tidak terlalu @ik dalam pemilu presiden atau bisa kita bilang
lebih tinggi partisipasi pileg ketimabng pilpres pada tahun 2019 nah
dengan serentaknya pemilu ini masayarakat pun menjadi lebih aktif dalam
berpartisipasi. dan selanjutnya itu karena kondisi masyarakat, menu
saya masyarakat aceh selatan mudah terganggu tingkat kefokusan terhadap
pemilu, contohnya pada pemilu 2014 itu bertepatan pada acara piala dunia
yang membuat fokus dari pemilu beralih, dan juga faktor lainnnya itu karna
pemilu bertepatan pada bulan m& jadi masyarakat lebih fokus dalam
menjalankan ibadah ketimbang memperhatikan suasana pemilu dan
berpartisipasi®®

Dari pernyataan diatas dapat kita ketahui bahwa perubahan sistem pemilu
dalam penyelenggaraan yang serentak kearah yang lebih modanpakan hal
baru yang dirasakan oleh masyarakat Aceh selatan. Betapa tidak, pada waktu dan
kesempatan yang sama masyarakat bisa memilih calon eksekutif dan calon
legislative secara berbarengan. sistem pemilu serentak antara pilpres dengan pileg
juga menbuat pusat perhatian masyarakat menjadi fokus kepada pesta demokrasi
yang berlangsung. Hal ini merupakan wujut dari modernisasi sistem pemilu yang

menjadi salah satu faktor meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pemilihan

®>Wawancaraaiful SE Pada tanggal 30 juni 2020
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presiden).®® Partisipasi ini beipa munculnya rasa ingin tau masyarakat terhadap
calon presiden dan calon legislative dalam pemilu dan

Dari hasil wawancara diatas berbagai machmamikaisu agama muncul
yang menjadi pusat perhatian masyarakat dan memiliki pengaruh begitu besar
terhadap keputusan kuat masyarakat Aceh selatan dalam teupada pemilihan
presiden 2019, ditambah lagi dengan beberapa faktor yang menyebabkan
masyarakat ikut berpartisipasi danembuat masyarakat semakin yakin akan
kepercayaan mereka terhadap calon presiden yang di anggap satu keyakinan
dengan mereka.
4.4 Isu Agama dalam PartisipasiPemilih

Isu agama yang mempengaruhi masyarakat menurut amatan penulis adalah :
4.4.1 Sentimen Politik Agama

Setimen Pollitik pada pilpres 2019, capres Jokowi Dodo dan lawannya
prabowo subianto, turut memobilisasi agama unuk mendapat dukungan dari
kelompok tertentu. Masingnasing mencoba untuk memanfaatkan sentiment
agama yang polpuler dan juga diharapkan meaiddpkungan politik.Sentiment
politik tersebut juga dapat dirasakan dan memberi pengaruh terhadap masyarakat
Aceh Selatan yang jauh dari perkotaan. Pernyataan ini didukung oleh hasil
wawancara saya dengan M.Yatim masyarakat Kecamatan Bakongan timur yang
bekerja sebagai penjaga warung kopi (pemilik) :

Saya menerima informasi bahwakd Widodoitu PKI, keturunan komunis
dan jokowi keturunan cina, informasi seperti itu sudah sering saya dengar

®Jacobus RanjabaPengantar llmu Politik ( Dari llmu Politik Sampai Di Era Globalispsi
2016, Alfabeta. HIm 231
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melalui diskusidiskusi dalam warung kopi. Masyarakat lainpun adipat
tidak hentihentinya menyinggung kalau jokowi itu PKI saat ada salah
seorang pendukung jokowi hadir di tengemgah obrolan saat
ngopi.Kalau kita lihat mayoritas masyarakat dari sebelum pemilu itu
memang sudah mencerminkan bahwarg/a rasa tidalsuka terhadapako
Widoda®’

Dari penyataan diatas dapat kita ketahui bahwa sentimen yang menuding
capres 01 dengan isu agama, mempengaruhi karakter pemilih, sehingga berasumsi
bahwa Jokowi bukanlah capres yang layak untuk dipilih kembali, dan
keikutsertaamimasyarakat dalam menggunakan hak pilih pada pilpres 2019 adalah
wujud dari pengaruh isu agama yang menghasilkan ketidaksukaan masyarakat
terhadap jokowsaiful Mujani juga menyebutkan bahwa sentiment kedaerahan,
agama dan tingkat religiusitas menjadi taklaktor yang mempengaruhi pemilih
dalam pemilihan umurff Tgk Sayutri sebagai tokoh masyarakat di desa Pinto

Rimba, kecamatan Trumon Timur juga menyatakan bahwa:

Sentiment isu itu saya rasa semakin berkembang di masyarakat saat adanya
berita-berita di tekvise dan ditambah lagi dengan acara debat yang
dihadirkan oleh tokoltokoh pemuka agama, sentimsehtimen isu politik

ini menjadikan semakin panas, hal ini juga menjadi pemicu kepada
masyarakat bahwa obrolaobrolan mereka yang belum tentu benar itu
juga di angkat menjadi topic dalam debat, sehingga masyarakatpun seakan
tidak merasaersalah saat menyatakan bahwekd Widodoitu adalah PKI

dan sebagainy&’

Isu agama yang sedemikian juga berpengaruh pada kelompok santri

sebagaimana hasil wawancara sayagde Khairiah, Masyarakat Golongan

*\WawancaraM.yatim, pada tanggal 26 juli 2020
®®Adman NursalPolitical Marketing : StrategMemenangkan Pemilu, Sebuah
Pendekatan Baru Kampanye Pemilihan DPR, DPD, Preg(dekarta : Gramedia Pustaka Utama,
2004),hlm.5556
*\Wawancara<hairiah, pada tanggal 29 juni 2020
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Santri, gampong Pinto Rimba, kecamatan Trumon Timur, pada tanggal 29 juni

2020

Saya sering mendengar bahweakd Widodoitu PKI, anti Islam, saya tidak
begitu percaya Karna bisa kita lihat bahwa ako Widodo bersanding
dengan Madang imenadnpakkan bahwa mereka itu tidak anti
islam. tapi ibu Megawati yang bukan aganslam sangat di hormati oleh
Joko Widodo dan saya rasa mempuny&atan yang sangat dekat dengan
Joko Widodo. sehingga isuoko Widodo itu PKI perlu uga untuk saya
pertimbangkan. Kalau kita lihat calon presiden satu lagi yaitu Prabowo
merupakan calon yang seperti diharapkan banyak masyarakat islam, dan
saya tidak mendengar satupun isu tidak bagus tentangnya.

Berdasarkan haswawancara diatas dapkita ketahui bahwa isu agama
tidak juga di percaya mentahentah oleh masyarakat, namun isu ini berpengaruh
terhadap perilaku memilih sehingga untuk memilih calon yang sering disudutkan
isu kurang baik menjadi pertimbangan untuk memilih, capres yang tidak
mendengan isu kurang baik tentangnya lebih diyakini bahwa iya itu orang yang
baik.

Selanjutnya ungkapan lain terkait sentiment isu politik juga siapatkan
dari wawancara dengamMaidi masyarakat Desd hok Jamin Kecamatan
Bakongan TimuMaidi berpendapabahwa:

Selama masa jabatan jokowi itu banyak terjadi kebocdelmocoran uang
Negara, isu ini bisa saya fahami sebagai isu yang mungkin akan ada
benarnya kalau aparatur Negara bertindak tegas. korggsnakin lama
semakin meningkat. Kalau seperti ini keadaan Negara peluang masuknya
idiologi komunis kapitalis semakin besar.Tegas seorang pemimpin itu
sangat perlu, saya rasa kita patut mengganti presiden yang’Baru.

9 Wawancara Maidi, pada tanggal 27 juni 2020
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Kemudian Timses prabowo juga menegaskdalam wawancara dengan
Hadi Surya, S.TP.MT Ketua Tim Pemenangan Prabowo Sub&ardiaga Uno

beliau mengatakan bahwa :

Menyelamatkan aset Negara merupakan gagasan kampanye parabowo

sandi yangkami paparkan, kebocoran uang Negara yang seharusnya bisa

dinikmati oleh warga Negara, seperti tidak mengekspor barang mentah,

menguatkan industry, dan penguatan sektor pangan. Sosok prabowo yang
tegas dan berwibawa insyaAllah akan mampu mengatasi pratiersebut

dan bisa menyelamatkan asetet Negarg'

Dari pernyataan diatas dapat kita ketahui bahwa, gagasan kampanye timses
prabowo mengarah kepada sentiment politik yang mempengaruhi masyarakat,
sehingga asumsi masyarakat untuk memperbaiki masa depayjandeara
berpartisipasi dalam pemilu diperkuat oleh paparan isu yang belum bisa
dibuktikan kebenaranya. Menurut analisa penulis bentuk partisipasi ini sama
seperti pendapatlilbarth M.L Goel yang menemukan tujuh bentuk partisipasi
politik individual bersiat Communicator (penghubung) vyaitu mengikuti
informastinformasi politik, terlibat dalam diskusiiskusi, mengirim pesapesan
dukungan dan protes terhadap pemimpémimpin politik’2

Sentimen berupa isu agama masih sangat kuat dibanding sentiment politik
isw-isu lainnya, ketertarikan terhad&entiment politik berupa black campaign ini
tidak cukup menarik masyarakat aceh selatan, namun juga berpengauh terhadap

kepercayaan yang kuat terhadap isu agama bagi masyarakat. Dalam senttimen

" Wawancara Hadi Surya, patinggal 03 juli 2020
2Jacobus ranjabdtengantar limu Politik dari [Imu Politik sampai Politik di Era
Globalisasi2016, Alfabeta. HIm 235
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politik agama ini membat timses JokoWidodoMa 6 r u f kewal ahan
menghadapi masyarakat seperti yang di ungkapkan dalam wawancara saya
bersama Alja Yusnadi sabai ketua tim pemenangan JokadoMa 6 r uf A mi n

Kekalahan dko Widodo di Aceh Selatan adah disebabkan oleh isu
agama Isu agama yang di komsumsi oleh masyarakat aceh selatan sangat
sulit untuk kita lawan, mengenai isu PKI, keturunan komunis dan
sebagainya itu sangat mudah bagi masyarakat untuk mempercayainya,
padahal PKI itu sudah di bubarkan sebelum bapak jokakur Idi dunia ini,
namun hal yang demikian tidak bisa kita jelaskan lagi kepada masyarakat.
Keyakinan masyarakat tidak bisa kita ganggu gugat kalau mereka itu
dibawah pengaruh ulama, kemana yang menurut para ulama itu benar
maka itulah kebenaran yang masgkat aceh selatan yakini. Padahal
jokowi kurang apa dia berikan terhadap masyarakat aceh, dari
pembangunan semakin meningkat, contohnya jalan tol dan juga terowongan
yang akan di bangun lintas barat selatan, kartu PKH untuk masyarakat
kurang mampu, dan ga untuk santi sekarang sudah ada hari santri yang
bapak jokowi hadirkan di kalangan santri yang sebelumnya tidak pernah
ada. Jokowi itu prinsipnya bukan hanya janji tapi kerja nyata. Saya yakin
ini perbuatan elite politik, yang memanfaatkan isu sebagajasa yang di
targetkan kepada masyarat muslit.

Dari pernyataan di atas dapat kita ketahui bahwa isu agama telah berhasil
memengaruhi  masyarakat aceh selatan dalam menentukan pilihan
politiknya.Sikap timses yang merasa kwalahan juga menunjukkan bahvila mas
tidak memaksimalkan strategi kemenangan. Kekalahan jokowi di aceh selatan
berhadapan dengan berita hoax yang identik dengan isu negative Berbagai
program kebijakan yang sudah diberikan jokowi yang seharusnya mendapatkan
citra positif untuknya sirna digdikan dengan citra negative yang berikan lewat

sentiment politik agama.

"3 Wawancara Alja Yusnadi, pada tanggal 02 juli 2020
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4.4.2 Fanatisme Beragama
Masyarakat Aceh Selatan mempunyai sikap atau prilaku yang sangat

menunjukkan ketertarikan kepada agama yang di anut, mayoritas agama di aceh
selatan adalah 99% tagama islam, segala sesuatu dilakukan berdasarkan

keyakinan dalam agama termasuk dalam memilih pemimpin yang sesuai dengan
agama dan keyakinannya. Hal ini disampaikan oleh Al Rosman masyarakat

kecamatan bakongan timur yang bekerja sebagai néfayan

Sayamelihat Rabowo adalah sosok calon presiden yang menjadi harapan
masyarakat islam, bisa kita lihat bagaimana prabowo selalu berdiri di
tengahtengah orang islam, kemenangan prabowo menjadi harapan kami
bersama selaku umat islam, sesuai dalam misinya tadmyp keadilan,
melindungi agar tidak adanya diskriminasi agama, bisa kita lihat di berita
TV Semua organisasi islam itu mendukung prabowo, organisasi yang
pastinya mempunyai tujuan yang baik akan Negara Indonesia berharap
penuh akan kemenangan prabowodijasaya turut mendukung dan
membela, karna tujuan dan keyakinan kami sama.

Dari hasil wawancara di atas dapat kita ketahui bahwa rasa suka, percaya
dan begitu yakin kepada calon presiden yang menurutnya itu adalah yang
terbaik.Kepercayaan kelompok agamggumerupakan kepercayaannya, semangat
dalam memilih lebih terasa karna ada calon yang sesuai dengan yang
diharapkan.sehingga hbal yang ditawarkan capres lawan seakan tidak menarik
sedikitpun baginya. Selanjutnya pernyataan yang sama juga disampaikan Nel
Ikhwani Masyarakat Krueng Luas Kecamatan trumon Timur

Iswisu tentang agama yang muncul antara kedua calon ini membuat saya
bingung kemana arah yang lebih bagus, saya lelahyhk mendapat
informasi kalau dko Widodoitu PKI, anti islam dan keturunanoknunis,
tapi saya juga tidak mengetaui apakah isu itu hanya kabar burung saja

“Wawancara Al Rosmapada tanggal 26 juli 2020
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ataukah ada benarnya. kita tidak bisa mengetaui bagaimana kebenaran
aslinya, bagaimana hati mereka sesungguhnjgi saya memutuskan
memilih Rabowo yang didukung oleh umat begama klam, dan saya ingin
melihat hal baru di Indonesia jika dipimpin oleh pemimpin yang agamis
bukan nasional. Agamis bukan berarti tidak toleran akamaaéain dalam
pendidikan agamaslam itu di ajarkan toleransi antar umat beragama
adalah sikap salig menghormati, bagiku agamaku bagimu agamamu, tidak
mencela maupun menghina agama lain dengan alasan agapun.

Dari wawancara di atas dapat kita ketahui bahwa dampak dari propaganda
isu agama mempengaruhi kebebasan masyarakat dalam memilih, masyarakat
tidak bisa menilai masingasing calon dengan kenyataan yang sebgaarn
kedekatan Rabowo dengn ulama dan kelompekelompok klam sangat
berpengaruh terhadap masyarakat aceh selatan yang fanatic beragama.

Salah satu hasil wawancara saya dengan tokoh agama Tgk Syahwilzan EIlsi

pemimpin pesantren Mudi Insafiah Kecamatan Bakongan Timur mengungkapkan

Nilai keagamaan adalah positif dan menjadi landasan utama kita saat kita
memilih pemimpin baik itu pemimpin Neganaupun pemimpin di tingakat
desa. Bagaimana dia menerapkan nilai islami dalam setiap kebijakn yang
iya jalani tampa merugikan orang lain. Agama yang nilainya positif namun
saat digiring oleh isu agama, membuat nilai agama seperti tercoreng oleh
perbuatin elite yang tidak bertanggung jawab, agama itu keyakinan kita
bersama, apabila ada yang beragama islam memainkan agama dijalan
yang salah berarti dia tidak menerapkan nilai islami didalam agama yang
dia bawa’®

Dari wawancara di atas dapat kita ketabaihwa Isu agama mempengaruhi
masyarakat fanatisme dalam beragama, segala sesuatu yang menjadi pilihan

semua didasari dengan nilai keagamagpegi yang kita ketahui agamaldm

S Wawancara Nelly Ikhwani, pada tanggal 29 juli 2020
8 Wawancara Tgk Syahwilzan, pada tanggal 27 juni 2020
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adal ah agama vy a nAgeh yaad magadritashya bevagdnsdaimi n .
telah membentuk karakter menggunakan hak pilihnya pada pilpres 2019 dengan
landasan keyakinan dalam beragama. Pernyataan ini sesuai dengan teori
partisipasi dalam pendekatan sosiof6gi

Agama merupakan suatu kekuatan yang paling dirasakan berpengaruhnya
di dalbm kehidupan masyarakat Aceh Selatan. Agama mempengaruhi masyarakat
dalam segala segi aspek kehiduipan.Kepecalgaparcayaan dan nitailai
agama memberikan motivasi kepada masyarakat dalam bertingkah laku dan
mempengaruhi kelompok di dalam menata kepafubersama. Perspektif orang
yang agamais mendasarkan pada keimanan, sedangkan perspektif sosiolog
didasarkan pada data empiris Dalam masyarakat agama, bentuk kepercayaan
merupakan sesuatu yang bersifat sentral dalam kehidupan masyarakat, dan
masyarakat enghubungkannya dengan sesuatu yang bersifat transcendental
dalam hidup ini.

Jika dilihat dari kondisi masyarakat pesantren Tgk Syahwilzan berada di
tengahtengah masyarakat islam 100% , dan aktif menjalankan syariat islam.

Saya mengajar santsantridippndo k pesantren i ni dan
tingkat kecamatan, itu kalau ibbu jadwalnya seminggu sekali di sore

jumat, dan untuk bapalkapak seminggu sekali dimalam harinya.Biasanya

yang datang itu selalu penyfenuh dayah tempat kajian ini.

Bertolak dar keadaan masyarakat di atas maka pondok pesantren mendapat
perhatian dari dari masyarakat, sehingga dengan demikian terciptalah hubungan

kerjasama yang baik antara ulamal/tgk dengan masyarakat, santri dengan

""Dewi Wulan sariSosiologi Konsep dan Teatflm 16
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masyarakat, santri dengan pemuda setempat;ibibupengajian dengan
masyarakat, bapabapak pengajian dengan masyarakat.Hal ini dapat dilihat
adanya kepercayaan masyarakat kepada ulama dan teungku, sehingga apapun
yang masyarakat lakukan tidak pernah meninggalkan ulama/Teungku sebagai

penceramah atau pberi nasehat.

4.4.3 Budaya Politik

Masyarakat Aceh Selatan dengan masyoritas agama islam 99% mencirikan
bahwa banyak masyarakat yang fanatic terhadap agama. Rendahnya pemahaman
tentang politik memperlihatkan hubungan agama dengan budaya, agama
mempengaruhiebudayaan, kelompok masyarakat dan masyarakat. Seperti halnya
yang di ungkapkan dalam hasil wawancara saya dengan Darwati masyarakat Pasie
Raja, berprofesi sebagai Ibu rumah tangga

Saya tidak terlalu faham tentang politik, kemana orangng memilih
disitu saya pilih, ada yang mengarahkan, tapi saya mengikuti kemana
masyarakat lain pilih.tapi saya dengar pilihan ulama itu pada nomor 01 ya
saya pilih itu saja, menurut saya nomor 01 atau yang 02 sama saja bagi
saya, yang penting ikut memilih

Dari wawancaradiatas dapat kita ketahui bahwa bentuk partisipasi
masyarakat yang rendah akan pemahaman tentang politik sehingga mengarahkan
pilihannya kepada siapa yang dianggap mempunyai lebih banyak dukungan,
pengaruh kelompok masyarakat membuat hak ikut serta dalamilim

tersalurkan walaupun tidak disertai pemahaman yang memadai akan politik.

Terbentuknya budaya politik berupa kaula ini di sebabkan oleh kurangnya

pendidikan politik yang didapatkan oleh masyarakat, seharusnya pendidikan
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politik kewajiban dari seluruhpartai untuk memberikan pendidikan kepada
masyarakat, kurangnya pemahaman akan politik mengakibatkan mudahnya
masyarakat untuk di mobilisisasi pilihan politiknya sehingga masyarakat lebih
mudah terpengaruh oleh #&u yang dimunculkan dalam kontes peftan.
Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian saya bersama Maidar darwis, Kepala
STAI Aceh Selatan sebagai Akademisi

Sebenarnya partai politik itu wajib memberikan pendidikan politik kepada
masyarakat dan konstituen guna tercapainya pemilihan uyamy demokrasi,
pendidikan politik juga sesuatu yang berkaitan dengan perjuangan partai politik
bukan hanya memberikan sosialisai saat kampanye saja tapi seharusnya
pendidikan politik itu berkelanjutan.Pendidikan politik sangat penting bagi
masyarakat agamereka memahami peran dan fungsi serta hak dan kewajibanya
sebagai warga Negara. Karena saya lihat masyarakat Aceh Selatan ini masih
banyak yang beranggapan bahwa politik itu bukan urusan mereka, tapi saat ada
keinginan tidak memilih, ada pula calon pmsn yang di perjuangkan oleh
kelompok agamanya, sedangkan pemahaman politik itu kurang namun dorongan
untuk memilih dari tokoh agama itu kuat, maka muncullah elite politik untuk
mempengaruhi dan memanfaatkan isu agama kepada masyarakat sehingga hak
pilihnya itu tidak bebas. Faktor ini di sebabkan oleh kurangnya pendidikan
politik. Pendidikan politik ini harus diwujudkan dalam dengan meningkatkan dan
memantapkan kesadaran politik masyarakat itu sendiri agar kedepannya itu
tercipta sistem poltik yang demokisaf®

Dari hasil wawancara diatas dapat kita ketahui bahwa budaya politik
masyarakat yang masih kurang baik hal ini di sebabkan oleh kurangnya
pendidikan politik yang didapat oleh masyarakat, seharusnya pendidikan politik
itu wajib diberikan kepada semu@langan masyarakat, sehingga partisipasi
bukan hanya ikut serta saja dalam memilih namun disertai dengan pemahaman

tang memadai.

8 Wawancara Maidar darwis, pada tanggal 03 juli 2020
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Partisipasi ini membentuk kriteria prilaku politik yang dimobilisasi seperti
dalam teori Ramlan Subakti, yang mengemukakan dyapa rambuambu
Partisipasi politik masyarakat yang dimobilisasi ini melewati ranamobusalah
satunyakegiatan itu diarahkan untuk mempengaruhi pemerintah selaku pembuat
dan pelaksana keputusan politik. Termasuk kedalam pengertian ini, seperti
kegiatan mengajukan alternative kebijakan umum, alternative pembuatan dan
pelaksanaan keputusan politik, dan kegiatan mendukung atau menentang

keputusan politik yang dibuat pemerintah.

"Ramlan Subaktiviemahami limu PolitikGramedia. 1992. Him 180



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Bedasarkan pembahasan dan analisa data dalam penelitian Rengaguh
Isu Agama Terhadap Meningkatnya Partisipasi Pemilih Presiden Pada Pemilihan
Umum tahun2019 di Kabupaten Aceh Selatan, maka bab ini akan di uraikan
kesimpularsebagai berikut :

Adapun beberapainamika isu agamgang muncul pada pilpres 2019
adalahberupa tuduhan tentang isgama yang tidak sejalan dengamgkat dan
keyakinan masyarakdslamdi Aceh Selataterhadap calon presiden, munculnya
isi bahwa calon presiden masuk dalam golongan PKI serta isu miring lainnya
tentang diskriminasi utaa, dengan dinamikdinamika tersebut turunya minat
masyarakat Aceh Selatan untuk memilih nomor urut 01 pada pilpres Réreha
masyarakat beranggapan tidaklah lagakrang pemimpin dengan keyakinan atau
kepercayaagang bukan Islam.

Daya tarik masyarakaticeh Selatanyang tinggi pada pilpres 2019
disebabkan olehsentiment berupa isu agama dan ujaran kebengemy
menyebabkan suhu politik semakin pandsl ini membuktikan bahwa
masyarakat bendryenar terpengaruh oleh isu agaakan tetapi pengaruh isu
agama tidak bisa di kontrol langsungleh masgrakat yang disebabkan
karn&urangnya pendidikan polititerhadap masyarakat Kabupaten Aceh Selatan

sehingga masyarakatmengarahkan pilihannya kepada siapa yang dianggap
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mempunyai lebih banyak dukungdmadirnya kelompok agama di tengah
tengahmasyarakat membuat hak ikut serta dalam memilih tersalurkan walaupun
tidak disertai pemahaman yang memadai akan perpolitikan

5.2 saran

Pentingnya pemberian pemahaman politik terhadap masyarakat agar
masyarakat bisa berpartisipasi secara demokrasi tampa@obilisasi. Sehingga
masyarakat bisa menilai secara murni dan dan bisa memberikan kepercayaan
penuh kepada dirinya sendiri terhadap siapapun calon pemerintah yang ingin
dipilih.Semoga masyarakat Aceh Selatan kedepannya bisa berpartisipasi dalam

pemiludengan lebih memahami politik.
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